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MOTTO 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ketidaksempurnaan tidak menjadi alasan untuk menghabisi eksistensi 
-Yudi Latif 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hidup dengan melawan arus, atau mati mengikuti arus. 
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ABSTRAK 
 
RAGIL LISTIYONINGSIH, NIM : 151211015, Representasi Perempuan 
Dalam Pemberitaan Pramugari Cantik  Lion Air Jt-610 (Analisis Wacana 
Sara Mills Di Lima Portal Media : Sindonews.Com, Okezone.Com, 
Detik.Com,Tribunnews.Com, Viva.Co.Id). Program Studi Komunikasi dan 
Penyiaran Islam, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah. Institut Agama Islam 
Negeri Surakarta.2020. 
 
 Skripsi ini berawal dari ketertarikan peneliti pada konsumsi masyarakat 
terhadap pemberitaan jatuhnya Pesawat Lion Air JT 610 di perairan dekat 
Karawang Jawa Barat pada 29 Oktober 2018. Pemberitaan yang semula terfokus 
pada kecelakaan pesawat kemudia bergeser pada pemberitaan pramugari. Penulis 
kemudia memilih lima media online nasional yang memberitakan terkait 
pramugari tersebut, yakni Sindonews.Com, Okezone.Com, 
Detik.Com,Tribunnews.Com, Viva.Co.id. Kelima media ini memiliki pola 
pemberitaan dengan objek yang sama. Selain itu, bayak berita terkait pramugari 
cantik dalam satu portal. Peneliti ingin mengetahui bagaimana representasi 
perempuan dalam pemberitaan pramugari cantik di lima portal tersebut. 
 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif dengan 
teknik pengumpulan data berupa observasi dan dokumentasi. Penelitian dilakukan 
dengan mengumpulkan dan memilih satu berita di tiap portal kemudian 
membedahnya menggunakan analisa wacana kritis Sara Mills. Barulah hasil 
penelitian dan kesimpulan dapat diambil. Dari penelitian ditemukan subjek atau 
pencerita dalam pemberitaan tersebut adalah orangtua, keluarga dan tetangga. 
Sedangkan objek pemberitaan yakni pramugari. Sedangkan posisi penulis yakni 
wartawan yang datanya berasal dari hasil wawancara. Sedangkan pembaca 
memang diajak untuk berempati dan merasakan kesedihan objek berita.  
 Sehingga representasi yang ditampilkan dalam pemberitaan tersebut 
menjadikan perempuan sebagai objek pemberitaan. Dengan menonjolkan dan 
menjual sisi feminitas seperti cantik, lemah lembut, ramah dalam lima berita. Seisi 
pemberitaan juga menunjukan sisi maskulin seperti bertanggungjawab dan 
menjadi tulang punggung keluarga. Selain itu juga tidak ada penuturan dari 
pramugari dan sosok objek sepenuhnya didasarkan pada penuturan pencerita. Sisi 
tersebut lantas dikonstruksi menjadi realitas untuk diterima masyarakat sebagai 
koherensi sosial. 
 
Kata Kunci : Representasi, Berita, Media Online, Perempuan, Cantik, 
Analisis Wacana Kritis Sara Mills. 
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ABSTRACT 
RAGIL LISTIYONINGSIH, NIM: 151211015, Representation of Women in 
Reporting the Beautiful Air Stewardess Lion Air Jt-610 (Analysis of Sara 
Mills Discourse in Five Media Portals: Sindonews.Com, Okezone.Com, 
Detik.Com, Tribunnews.Com, Viva.Co.Id) . Islamic Communication and 
Broadcasting Department, Ushuluddin Faculty and Da'wah. Surakarta State 
Islamic Institute.2020. 
 This thesis begins with the interest of researchers in public consumption 
of the news of the crash of the Lion Air JT 610 in the waters near Karawang, West 
Java on October 29, 2018. News that was originally focused on aircraft accidents 
and then shifted to the reporting of flight attendants. Then I chose five national 
online media reporting on the stewardess, namely Sindonews.Com, 
Okezone.Com, Detik.Com, Tribunnews.Com, Viva.Co.id. These five media have 
a pattern of reporting with the same object. In addition, many news related to 
beautiful flight attendants in one portal. Researchers want to find out how the 
representation of women in reporting beautiful flight attendants in the five portals. 
 This research uses descriptive qualitative research with data collection 
techniques such as observation and documentation. The study was conducted by 
collecting and selecting one news in each portal and then dissecting it using Sara 
Mills's critical discourse analysis. Then the results of research and conclusions can 
be drawn. From the research found the subjects or storytellers in the news are 
parents, family and neighbors. While the object of the news is the flight attendant. 
While the position of the writer is a reporter whose data comes from the results of 
the interview. While the reader is invited to empathize and feel the sadness of the 
news object. 
So that the representation displayed in the news makes women the object 
of reporting. By highlighting and selling the femininity like beautiful, gentle, 
friendly in five news. The whole story also shows the masculine side as 
responsible and become the backbone of the family. In addition, there is no 
narration from flight attendants and the object figure is entirely based on the 
narrator's narrative. That side is then constructed into a reality to be accepted by 
society as social coherence. 
 
Keywords: Representation, News, Online Media, Women, Beautiful, Critical 
Discourse Analysis of Sara Mills. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A.  Latar Belakang Masalah 
Dewasa ini berita menjadi makanan sehari-hari masyarakat. Apalagi di era 
digital seperti sekarang ini. Istilah, “tiada hari tanpa berita” memang benar 
adanya. Selain sandang, papan dan pangan, berita menjadi kebutuhan hidup 
masyarakat. Di era digital yang serba canggih bukan lagi manusia yang mencari 
berita melainkan berita yang mengejar-ngejar kita bahkan disetiap detiknya. 
Berita bisa artikan sebagai kabar atau warta. Menurut Kamus Besar 
Bahasa Indonesia terbitan Balai Pustaka, arti berita diperjelas menjadi, „laporan 
mengenai kejadian atau peristiwa yang hangat‟.1 
Media online bisa diartikan sebagai informasi yang dapat diakses kapan 
saja dan di mana saja selama terhubung dengan internet.2 Di era digital ini banyak 
sekali bermunculan media dalam jaringan (daring). Mark Warschauer 
menjelaskan bahwa komunikasi daring (dalam jaringan) mengacu pada membaca, 
menulis, dan berkomunikasi melalui/ menggunakan jaringan komputer. Sehingga 
media daring bisa diartikan sebagai media yang dalam penyampaian dan 
penerimaan pesan menggunakan jaringan internet. 
                                                                 
1
 Indah Suryawati, Jurnalistik Suatu Pengantar: Teori & Praktik, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011) 
h.67 
2
 Ibid. Hal. 113 
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Informasi dapat dengan mudah kita peroleh lewat media digital. Suvei 
yang dilakukan Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) 
menyebutkan sekitar 143 Juta masyarakat Indonesia telah terhubung dengan 
internet sepanjang tahun 2017.3 Sehingga pembaca media daring terus meningkat 
seiring berjalannya waktu. 
Media daring kemudian dianggap sebagai lahan yang tepat untuk 
menyemai informasi dengan membuat portal-portal berita. Cara pembuatannya 
sendiri terhitung murah dengan akses yang mudah. Kecepatan media daring dalam 
menyajikan perberitaan menjadi kelebihan media ini. Kemudahan dalam akses 
turut menjadi alasan mengapa masyarakat gemar mengonsusmsi berita melalui 
media daring. Pada titik ini masyarakat pada akhirnya dituntut untuk terus 
melahap informasi.  
Kementerian Komunikasi dan Informatika (Kominfo) menyebutkan 
terdapat 43 ribu portal berita yang ada di Indonesia. Sedangkan yang terverifikasi 
Dewan Pers tidak lebih dari 100 media.4 Hal tersebut menunjukan bahwa media 
daring di Indonesia menjamur dengan cepat. Dan tentu saja persaingan sesama 
media daring pada akhirnya akan berimbas pada konten yang ditawarkan. 
Peran media yang berkaitan dengan sifatnya yang mampu mempengaruhi 
opini publik akan mengkontruksi cara pandang masyarakat. Perlombaan dalam 
                                                                 
3
 Fatimah Kartini Bohang, “Berapa Jumlah Pengguna Internet Indonesia?” diakses dari 
https://tekno.kompas.com/read/2018/02/22/1645177/berapa -jumlah-pwngguna-internet-
indonesia  pada 18 November 2018 pukul 15.20 WIB. 
4
 Anni, “ Menkominfo : Baru 100 Portal Berita Online Terverifikasi” diakses dari 
https://www.kominfo.go.id/content/detail/12345/menkominfo-info-baru-100-portal-berita-
online-terverifikasi/0/berita_satker pada 18 Noverber 2018 pukul 20.55 WIB. 
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menyajikan berita akan mengurangi konten isi pemberitaan. Selain itu banyak 
pula ditemui click bait yang mengecoh pembaca. Dan yang dijadikan lumrah saat 
ini ketika sisi feminis perempuan dijual dalam pemberitaan tertentu. Banyak kita 
temui berita dengan judul yang menonjolkan pada sisi feminitas perempuan, 
seperti cantik, lembut, rapuh dan sebagainya. Konstruksi melalui pemberitaan 
tersebut berujung pada cara pandang mengenai konsep gender. Penanaman konsep 
bahwa perempuan itu feminis dan juga sebaliknya lelaki itu maskulin. 
Pergeseran-pergeseran ini akan berimbas pada peran perempuan yang 
diubah menjadi sarana pemasaran melalui media massa. Media kemudian menjual 
pemberitaan mengenai gender yang ada pada sosok perempuan. Perempuan 
kemudian ditonjolkan pada sisi feminim untuk menarik klik pembaca. Sehingga 
konten isi berita menjadi hal yang tidak terlalu penting asal feminitas perempuan 
cukup menjarah perhatian khalayak. 
Hal tersebut merujuk pada representasi yaitu bagaimana seseorang, satu 
kelompok, atau gagasan tersebut ditampilkan dalam pemberitaan. Representasi 
akan bermuara pada apakah seseorang atau satu kelompok tersebut ditampilkan 
sebagaimana mestinya atau justru seseorang atau satu kelompok tersebut 
diperburuk penggambarannya atau cenderung dimarjinalkan. 
Dalam pemberitaan representasi merupakan hasil negosiasi dari si pembuat 
berita dalam menggambarkan suatu realitas. Dalam penggambaran realitas 
tersebut tidak dapat dipidahkan dengan kepercayaan yang dominan di masyarakat 
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atau kelas sosial. Sehingga ideologi yang dipegang masyarakat tersebut termasuk 
wartawan akan menampilkan bagaimana pemberitaan tersebut disajikan.  
Tentu dalam perempuan sering dijadikan objek pemberitaan. Tak jarang 
pula ditemui pemberitaan mengenai gender dalam feminitas perempuan berujung 
pada penyudutkan sosok perempuan itu sendiri. Tentu saja akan memunculkan 
bagaimana perempuan tersebut pada akhirnya ditampilkan dalam pemberitaan. 
Apakah ditampilkan sebagai orang yang lemah, perasa tidak rasional, cantik, 
menggoda dan sebagainya. 
Media komunikasi dipandang sebagai industri yang mengomersialisasikan 
dan menstandardisasikan produk budaya.5 Pengonsumsian budaya media pada 
tontotan dan bacaan media menjadi komponen utama dalam mengkonstruksi cara 
pandang khalayak. Termasuk dalam memandang bagaimana peran dan citra yang 
ditampilkan perempuan dalam pemberitaan.  
Pergeseran cara pandang membentuk realitas baru bagi khalayak. 
Sehingga pemarjinalan seseorang atau kelompok dalam bentuk apapun akan 
dianggap wajar terjadi. Tak terkecuali dalam pemberitaan-pemberitaan yang 
terdapat di media daring. Konsep gender sendiri mejadi objek pemberitaan yang 
laris di media massa.  
Seperti halnya dalam memandang gender yang disamaratakan dengan sex. 
Ririn Herlinawati menjelaskan gender merupakan seperangkat sikap, peran, 
tanggungjawab, fungsi, hak dan perilaku yang melekat pada diri laki-laki dan 
                                                                 
5
 Douglas Kellner, Critical Theory, Marxism and Modernity (Cambrige, UK : Polity Press, 1989) hal.  
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perampuan akibat bentukan budaya atau lingkungan masyarakat tempat manusia 
itu tumbuh dan dibesarkan.6 Perbedaan sikap sifat dan perilaku yang khas tersebut 
yang kemudian disebut makulinitas dan feminitas. 
Gender akan mengacu pada peran dan tanggungjawab laki-laki dan 
perempuan yang melekat padanya sebagai hasil konstruksi opini masyarakat 
mengenai konsep gender. Dan media massa yang memiliki peran sebagai 
penggiring opini publik. Pada akhirnya peran media akan mampu mengkonstruksi 
pandangan khalayak mengenai gender ini sendiri. 
Tak terkeculai pemberitaan mengenai jatuhnya pesawat Lion Air JT 610 di 
perairan dekat Karawang Jawa Barat pada 29 Oktober 2018. Pesawat dengan rute 
penerbangan Jakarta-Pangkal Pinang ini terjatuh setelah lepas landas dari Bandara 
Soekarno-Hatta. Menurut Priandoko, Kepala Kantor SAR Pangkal Pinang, total 
korban jiwa sebanyak 189 orang.7 
Kejadian ini menjadi trauma tersendiri bagi masyarakat Indonesia. 
Dasyatnya ledakan pesawat menyebabkan tubuh pesawat pecah berkeping-keping. 
Karenanya tidak ada korban selamat dalam kejadian ini. Portal berita 
Kompas.com menyebutkan bahwa dari total 189 korban hanya 107 korban yang 
bisa diidentifikasi. Sementara 82 korban lain belum teridentifikasi. 
                                                                 
6
 Ririn Herlinawaty, “Komodifikasi Sosok Perempuan yang Menjadi Korban Kriminalitas dalam 
Pemberitaan Media Massa”. Jurnal Ilmiah mengenai Studi Jurnalisme dan Gender dalam 
Prespektif Ekonomi Politik Komunikasi dan Jurnalisme Sensitif Gender, Universitas Padjadjaran, 
2014.  
7
 Heru Dahnur, “ Total Jumlah Penumpang Lion Aie JT 610 yang Jatuh 189 orang” diakses dari   
https://regional.kompas.com/read/2018/10/29/10285291/total -jumlah-penumpang-lion-air-jt-
610-yang-jatuh-189-orang  pada 13 Januari 2019 pukul 21:22 WIB 
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Jatuhnya pesawat Lion Air JT 610 sontak menjadi isu nasional yang 
hangat. Karenanya media massa berbondong-bondong memberitakan kejadian ini. 
Mulai dari kronologis, jumlah korban bahkan pemberitaan mengenai keluarga 
korban dan privasi korban. Seluruhnya dieksploitasi untuk dijadikan bahan 
pemberitaan. 
Hal inilah yang terjadi pada pramugari Lion Air JT610. Pemberitaan dan 
eksploitasi privasi pramugari Lion Air tak luput untuk disajikan kepada pembaca. 
Pemberitaan pramugari „cantik‟ ini bisa dengan mudah kita temukan di portal 
media online. Setidaknya terdapat lima pemberitaan yang menggunakan judul 
„Pramugari Cantik‟ sebagai embel-embel menarik klik pembaca. 
Oleh karena itu peneliti memilih lima portal berita yang memberitakan 
mengenai „pramugari cantik‟. Kelima portal berita tersebut adalah 
sindonews.com, okezone.com, detik.com, tribunnews.com  dan viva.co.id. Kelima 
portal tersebut dipilih karena memberitakan mengenai pramugari cantik yang 
kontennya berisi kehidupan pribadi pramugari JT 610. Selain itu kelima portal 
tersebut merupakan portal media online nasional dengan jumlah pengunjung yang 
banyak serta masuk kedalam 50 besar situs dengan pengunjung terbanyak.8 
Pemberitaan media daring pertama, dalam okezone.com. Berita yang 
ditulis pada 29 Oktober 2018 ini berjudul, “Pramugari Cantik Asal Kebumen Jadi 
Korban Jatuhnya Lion Air JT 610”. Ditulis dengan reporter yang sama, Taufik 
Budi, pemberitaan ini tak berbeda jauh dengan yang diunggah oleh 
                                                                 
8
 www.alexa.com diakses pada 22 Januari 2019 pukul 22.00 WIB 
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sindonews.com. Hanya judul dibuat agak berbeda yaitu,  “Pramugadi Cantik Asal 
Kebumen Ikut Penerbangan Lion Air JT-610”. Berita dari portal Sindonews.com 
ini telah dishare sebanyak 976 kali per- 13 Januari 2019.  
Pemberitaan ketiga, Detik.com yang diunggah pada 31 Oktober 2018 dengan 
judul “Cerita Bangganya Sang Ayah pada Fita Pramugari Lion Air JT 610”. 
Konten berita sedikit berbeda. Meski tidak secara gamblang menyebutkan sosok 
pramugari yang cantik, namun, ulasan berita menguliti sosok Fita. Kemudian 
berita di Tribunmews.com di mana pembahan utama mengulas sosok Alfiani. 
Mengambil judul, “Alfiani Hidayatul Solikha, Pramugari Pesawat Lion Air JT 
610 yang Jatuh Ternyata Tak Sekedar Cantik” yang diunggah 30 Oktober 2018. 
Pemberitaan ini mengulas Alfi yang digambarkan oleh beberapa orang. Dan sosok 
Alfi yang cantik dan baik serta kedukaan mendalam keluarga menjadi gorengan 
yang disajikan. 
 Selain itu viva.co.id juga memberitakan salah satu pramugari Lion Air Jt-610 
yang diunggah pada 9 November 2018. Pemberitaan tersebut berjudul, “  Pesan 
Terakhir Mery, Pramugari Cantik Lion Air JT 610”. Pemberitaan ini terfokus 
pada kehidupan pribadi pramugari yang akan dilamar oleh kekasihnya. 
Pemberitaan mengenai „pramugari canrtik‟ juga diberitakan Portal-portal 
media tersebut memiliki banyak jumlah pembaca. Berdasarkan data dari situs 
Alexa internet, Inc, situs yang menyediakan data komersial terkat traffic web. 
Anak perusahaandari Amazon.com ini berbasis di California, Amerika Serikat. 
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Berikut ini statistik pengunjung lima portal media dan rating portal media di 
Indinonesia: 
Tabel. 1. 
Alexa : Website Traffic Statistics  
NO Nama Portal Prosentase 
Pengunjung 
di Indonesia 
Rangking 
di  
Indonesia 
Waktu 
Penaikan 
Berita  
Jumlah orang 
yang 
membagikan/
membaca 
29-1-2019 
1. Sindonews.com 95.7% 11 29 Oktober 
2019 
/ 18:48 WIB  
976 orang 
31.526 
pembaca 
2. Okezone.com 97.7% 12 29 Oktober 
2018 
/19:18 WIB 
Tidak ada 
 
3. Detik.com 82.9% 4 30 Oktober 
2018/ 08.58 
- 
4. Tribunnews.com 82.9% 2 30 Oktober 
2018/ 00.31 
- 
5. Viva.co.id 95.4% 27 9 November 
2018 
/10: 59 WIB 
- 
 
Sumber : www.alexa.com dan lima portal berita  
 Dari data diatas dapat diketahui bahwa portal berita tersebut memiliki 
banyak pembaca di Indonesia. Persaingan yang ketat antar sesama portal media 
menyebabkan portal-portal tersebut mencari jalan agar pemberitaannya memiliki 
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banyak pengunjung. Yaitu dengan membuat pemberitaan „pramugari cantik‟ 
korban Lion Air JT610.  
Pemberitaan-pemberitaan tersebut tidak hanya mengenai fisik korban, 
kelahiran, jenjang pendidikan, serta hubungan kedekatan dengan keluarga saja 
tetapi hubungan asmara juga tak luput dari pemberitaan. Bahwa poto korban yang 
diambil dari akun media sosialnya tak luput terpampang satu-persatu. 
Akademisi Sara Mills dikenal sebagai ahli wacana yang banyak menulis 
mengenai representasi wanita. Titik perhatian dari perspekstif wacana feminis 
Sara Mills menunjukan bagaimana teks bias menampilkan wanita. Mills melihat 
bahwa wanita dan pria ditampilkan secara berbeda dalam teks. 
Wanita cenderung ditampilkan dalam teks sebagai pihak yang salah dan 
dimarginalkan dibanding pihak laki-laki. Penggambaran yang buruk mengenai 
wanita inilah yang menjadi sasaran utama tulisan Mills.9 Sebagaimana studi Mills 
dalam menulis representasi perempuan dalam teks yang didalamnya tidak seperti 
kajian linguistik tetapi turut menampilkan aktor-aktor yang terdapat didalam teks.  
Dalam pemberitaan pramugari cantik korban Lion Air JT610 tersebut 
menunjukan bahwa feminitas korban dalam kata „cantik‟ pada judul pemberitaan 
digunakan untuk menarik klik dari pembaca. Eksploitasi ranah pribadi dan 
kecantikan pramugari yang malangnya menjadi korban kecelakaan persawat 
menjadi topik utama pemberitaan.  
                                                                 
9
 Eriyanto, Analisis Wacana : Teori, Metode dan Penerapannya Pada Wacana Media. (Kencana 
Pernada Group : Jakarta, 2012 ) h.199 
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Pemberitaan pramugari cantik tentu menunjukan pada bagaimana sosok 
pramugari tersebut ditampilkan dalam pemberitaan. Untuk mengetahui bentuk 
marjinalisasi pramugari dan seperti apa pramugari tersebut digambarkan maka 
peneliti ingin melihatnya dengan menggunakan analisis wacana Sara Mills. Hal 
tersebut dikarenakan fokus penelitian Mills sendiri banyak menulis mengenai 
feminisme. Dan hal tersebut sesuai dengan pemberitaan pramugari cantik Lion 
Air JT610 yang ingin peneliti teliti. Bagaimana perempuan (pramugari) 
digambarkan dan dimarjinalkan dalam teks dan bagaimana bentuk pemarjinalan 
itu dilakukan. Selain itu peneliti ingin melihat bagaimana representrasi sosok 
perempuan yang ditampilkan dalam pemberitaan pramugari cantik Lion Air JT 
610. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul Representasi Pemberitaan Pramugari Cantik Lion Air 
JT610 (Analisis Wacana Sara Mills di Lima Portal Media). Dalam penelitian 
ini berfokus pada representasi pemberitaan „pramugari cantik‟ Pesawat Lion Air 
JT 610 yang jatuh pada 29 Oktober 2018 diperairan Karawang, Jawa Barat. 
B. Indentifikasi Masalah 
Permasalahan yang penulis ajukan dapat diindentifikasi permasalahannya 
sebagai berikut : 
1. Bermunculannya pemberitaan yang menyajikan sosok perempuan 
sebagai objek dalam pemberitaan Jatuhnya Pesawat JT 610. 
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2. Pemberitaan pemengenai feminitas perempuan banyak diminati 
pembaca dengan menilik banyaknya orang yang membagikan link 
berita pramugari cantik. 
3. Banyaknya pemberitaan berjudul pramugari cantik yang menjual 
gender dalam sosok perempuan. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, maka penulis 
merasa perlu untuk membatasi permasalahan agar lebih jelas, fokus dan terarah. 
Adapun pembatasan masalah penelitian adalah pada representasi pramugari yang 
terdapat dalam pemberitaan dilima media daring yaitu sindonews.com, 
okezone.com, detik.com, tribunnews.com  dan viva.co.id dengan menggunakan 
analisis wacana Sara Mills di mana berita dipilih berdasarkan judul berita yang 
mengandung kata cantik. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas penulis menfokuskan penelitian 
dengan menggunakan analisis wacana Sara Mills dalam pemberitaan jatuhnya 
Pesawat Lion Air JT610. Penulis merumuskan masalah sebagai berikut : 
Bagaimana Representasi pramugari cantik dalam pemberitaan Jatuhnya pesawat 
Lion Air JT610 di lima media daring yakni Sidonews.com, okezone.com, 
detik.com, tribunnews.com dan viva.co.id? 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian Penelitian 
1) Tujuan Penelitian 
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Tujuan penelitian ini adalah untuk memahami bagaimana media 
menampilkan sosok perempuan yang menjadi objek pemberitaan. 
Seperti pemberitaan pramugari cantik di lima portal media nasional 
apakah sosok pramugari tersebut ditampilkan sebagaimana mestinya, 
ataukah diperhalus citranya atau justru diperburuk. 
2) Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis  
Penelitian ini diharapkan bisa memberikan kontribusi dalam 
pengembangan ilmu Komunikasi dan Penyiaran Islam. Selain itu 
penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi daftar pustaka, 
khususnya untuk penelitan yang berfokus pada representasi 
perempuan dalam pemberitaan mengenai pramugari cantik korban 
Jatuhnya Lion Air JT 610.  
b. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan bisa memberikan deskripsi dalam 
membaca makna yang terkandung pada suatu pemberitaan. Selain 
itu hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat dan 
wawasan mengenai makna suatu pemberitaan tentang perempuan 
dan bagaimana sosoknya ditampilkan dalam pemberitaan. Selain 
itu penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengertian dan 
menginspirasi pembaca dan khalayak agar lebih cerdas dalam 
mengonsumsi suatu pemberitaan khususnya di media daring. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Berita 
Berita (news) berasal dari bahasa Sansekerta, yaitu Vrit (persamaan 
dalam bahasa Inggris dapat dimaknai dengan write) yang artinya „ada‟ 
atau „terjadi‟. Ada puala yang menyebutnya dengan vritta  yang berarti 
kejadian atau peristiwa yang terjadi. 10 Vritta dalam baha Indonesia 
sendiri dapat diartikan berita atau warta. 
Berikut ini penjelasan mengenai berita oleh para ahli : 
a. Dr. Willard C. Blayer 
Berita adalah sesuatu termassa (baru) yang dipilih oleh 
wartawan untuk dimuat dalam surat kabar. Karena itu, ia dapat 
menarik atau mempunyai makna dan dapat menarik minat bagi 
pembaca surat kabar tersebut.  
b. William S. Maulsby (Getting the News) 
Berita didefinisakn sebagai suatu penuturan secara benar dan 
tidak memihak dari fakta-fakta yang mempunyai arti penting 
dan baru terjadi, serta dapat menarik perhatian pembaca surat 
kabar yang memuat berita tersebut. 
c. J.B. Wahyudi 
                                                                 
10
 Suryawati, Op. Cit., h.67  
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d. Berita sebagai laporan tentang peristiwa atau pendapat yang 
memiliki nilai penting dan menarik bagi sebagian khalayak, 
masih baru dan dipublikasi secara luas melalui media massa. 
Peristiwa atau pendapat tidak dapar menjadi berita bila tidak 
dipublikasikan media massa secara periodik. 
e. Nancy Nasution 
Berita yakni laporan tentang peristiwa-peristiwa yang terjadi, 
yang ingin diketahui oleh umum, dengan sifat-sifat aktual, 
terjadi di lingkungan pembaca, mengenai tokoh terkemuka, 
akibat peristiwanya berpengaruh terhadap pembaca. 
 Sehingga dapat kita simpulkan bahwa berita merupakan 
laporan mengenai suatu peristiwa. Sehingga tidak semua yang 
dimuat dimedia (surat kabar maupun media elektronik) 
merupakan berita. Opini para ahli/pakar, iklan bukan 
merupakan berita meskipun termuat di media. 
Berita merupakan informasi yang layak untuk disajikan 
kepada publik atau khalayak. Dalam pemberitaan sendiri berita 
yang dikatakan layak untuk disajikan apabila sifatnya aktual, 
faktual, akurat, objektif penting dan tentu saja mampu menarik 
perhatian khalayak serta mencerminkan hasil kerja jurnalistik 
wartawan. Baru kemudian berita tersebut disebar luaskan 
dengan menggunakan media massa. Seluruh kegiatan yang ada 
dimedia hampir 90 persen menempati isi keseluruhan media. 
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Berita sendiri terdapat 3 jenis, berita berat (hard news), 
berita ringan (soft news) dan berita mendalam (indepth news). 
1) Berita Berat merupakan berita tentang peristiwa yang 
dianggap penting bagi masyarakat yang tergolong berita 
langsung sama halnya dengat straightnews dan  spotnews. 
Peristiwa yang ditampilkan lebih mengedepankan pada 
aktualitas berita. 2) Berita ringan adalah berita yang tidak 
terikat pada aktualitas berita namun memiliki daya tarik 
penikmatnya. Berita ini menitikberatkan pada hal-hal yang 
dapat menakjubkan dan mengherankan khalayak. Berita ringan 
bisa dibilang menekankan pada berita yang mampu menyentuh 
emosi pembaca. 3) Berita Mendalam adalah berita yang 
menfokuskan pada peristiwa/ fakta dan atau pendapat yang 
mengandung nilai berita. Berita mendalam menempatkan fakta 
dan pendapat pada satu mata rantai laporan berita dan 
merefleksikan masalah dalam konteks yang lebih luas.11 
Sedia Willing Barus mengemukakan ada 5 ciri-ciri sebuah 
berita, yaitu : 
a. Accuracy (akurat; cermat dan teliti) 
b. Universality ( berlaku umum) 
c. Fairness (Jujur dan adil) 
d. Humanity (Nilai Kemanusiaan) 
                                                                 
11
 Suryawati, Op.Cit. h. 71-73  
16 
 
 
 
e. Immediate (segera)12 
Melalui ciri-ciri berita tersebut diharapkan dapat mencirikan 
suatu nilai berita. Karakteristik instriksik tersebut yang lebih 
dikenal dengan nilai berita (news values).  
Nilai berita menjadi ukuran yang berguna untuk 
menentukan sebuah berita layak untuk disajikan kepada 
khalayak. Peristiwa-peristiwa yang memiliki nilai berita apabila 
mengandung konflik, bencana dan kemajuan, dampak, 
kemasyuran, segar dan kedekata (proximity), keganjulan, human 
interest,seks, dan lainnya.13 
Sementara Brian S Brook, George Kennedy, Darly R. 
Moen, dan Don Ranly dalam News Reporting and Editing 
menjelaskan bahwa nilai berita ada sembilan. Nilai berita 
tersebut seperti aktual (timeliness), keluarbiasaan (Unusualness), 
Akibat (impact), kedekatan (proximity), Informasi (information), 
konflik (conflict), orang penting (public figure/ news maker ), 
kejutan (suprising), ketertarikan manusia (human interest) dan 
seks (sex).14 
 
                                                                 
12
 Sedia Will ing Barus, Jurnalistik: Petunjuk Teknis Menulis Berita, (Jakarta: Erlangga, 2010) h.  
13
 Luwi Ishwara, Jurnalisme Dasar (Jakarta: PT Kompas Media Nusantara, 2016) h. 77  
14
 Sumandiria, Bahasa Jurnalistik: Panduan Praktis Penulis dan Jurnalis, (Bandung : Simbiosa 
Mekatama Media, 2006) h. 
17 
 
 
 
 
2. Media Daring/ Media Online 
Media dalam jaringan (daring) atau lebih dikenal dengan 
sebutan media online dapat diartikan sebagai sebuah informasi yang 
dapat diakses kapan saja dan dimana saja selama ada jaringan internet.  
Unsur online ini menjadi kelebihan yang tidak dimiliki oleh 
media massa konvensional. Karenya media online tidak masuk 
kedalam media massa cetak ataupun elektronik, melainkan disebut 
dengan media baru (new media) atau media modern. Istilah cyberspace 
pertama kali dikenalkan oleh William Gibson dalam bukunya 
Neuromancer (1984) 15 yang menjelaskan dunia maya bermesin tiga 
dimensi seperti senyatanya (virtual reality). Hasil temuan dari 
teknologi ini mampu membentuk jejaring komputer sejagad yang 
kemudian dikenal dengan sebutan „internet‟. Karenanya media online 
menjadi media cerdas abad ini yang mampu memudahkan dalam 
berkomunikasi. 
Keunggulan dari media online sendiri adalah sebagai berikut : 
a. Informasi bersifat up to date. Upgrade suatu informasi 
dilakukan dari waktu ke waktu. Penyajian berita yang lebih 
mudah dan lebih sederhana memudahkan dalam menyajikan 
suatu berita dibandingkan media massa lain. 
                                                                 
15
 Suryawati, Loc. cip. h. 144 
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b. Informasi bersifat real time. Penyajian informasi serta berita 
yang sedang berlangsung dapat disajikan saat itu juga.  
c. Informasinya bersifat praktis. Kemudahan dalam mengakses di 
mana saja dan kapan saja dengan menggunakan fasilitas 
teknologi internet memudahkan pembaca dalam mengonsumsi 
suatu pemberitaan. 
d. Fasilitas hyperlink. Sistem koneksi antara website ke website 
lain dapat dengan mudah terhubung. Bisa dikatakan dari situs 
ke situs dapat terhubung sehingga pembaca dapat dengan 
mudah mencari maupun memperoleh informasi. 
Dari kemudahan-kemudahan inilah, media daring mulai bisa 
menggeser media massa lainnya. Aripin Asydhad, wakil pimpinan 
redaksi detik.com. berpandangan bahwa media daring memang 
mulai menggeser media lain. Aripin menyebutnya dengan, „yang 
cepat mengalahkan yang lambat‟ bukan lagi „yang besar 
mengalahkan yang kecil‟.16 
 Sedangkan Kuskridho Ambardi menyebutkan telah terjadi 
disrupsi digital yang berimbas pada kualitas jurnalisme online itu 
sendiri. Teknologi digital telah merevolusi jurnalisme secara 
radikal. 
                                                                 
16
 Suryawati, Loc. Cit. h. 47 
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 Ada tiga rute yang berlangsung dalam disrupsi teknologi 
digital terhadap jurnalisme : 
a. Perubahan lanskap media yang mengubah karakter persaingan 
dalam bisnis media. Menyangkut pada pilihan media atau 
platform yang tersedia bagi publik. Informasi yang diperoleh 
tidak lagi dari media cetak maupun elektronik saja tetapi 
merambah ke media digital. Imbasnya informasi yang 
diperoleh publik mengalami peningkatan pesat. 
b. Perubahan model bisnis media pemberitaan yang 
menyempitkan keleluasaan finansial para pengelola bisnis 
media dalam membiayai produksi berita. Dimaksudkan bahwa 
saat ini tidak perlu lagi membutuhkan modal yang besar untuk 
mendirikan dan membangun sebuah media pemberitaan online. 
Josh James pada Juni 2012 mengatakan bahwa setiap menit 
muncul 571 situs baru di internet. Meski tidak semua situs 
merupakan situs berita.  
Dalam memperoleh pendanaan, media online akan 
mengandalkan pada banyak pengunjung situs yang kemudian 
akan dipasang iklan oleh Google sebagai pihak ketiga yang 
mempertemukan pengiklan dan pemilik website. Secara 
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perlahan Google di tingkat global kini berkembang menjadi 
raksasa peraup iklan komersial.17 
c. Perubahan norma-norma serta cara kerja wartawan dalam 
melakukan liputan. Sebuah media daring mampun 
memutakhirkan suatu pemberitaan setiap saat, real time. Pada 
akhirnya hal ini mengubah jumlah dan rentang waktu yang 
dialokasikan wartawan untuk sebuah berita. Pada akhirnya hal 
tersebut akan berdampak pada kualitas berita yang disajikan. 
Kemunculan media digital kemudian memberikan imbas pada 
tren memendekkan ukkuran atau volume berita. Anderson (2013) 
mengatakan, “even headlines have had to change to fit in with the 
requirements of search engine optimication, rendering them more 
prosaic in many instances”. Anderson menjelaskan bahwa berita 
utama juga harus diubah agar sesuai dengan apa yang biasa dicari 
pada mesin pencari. Tujuannya tentu agar pemberitaan tersebut 
mampu menarik minat khalayak untuk membaca. 
  Meskipun ketiga disrupsi media digital mengubah wajah 
jurnalisme dalam pemberitaan-pemberitaan online, dari ketiga 
disrupsi tersebut pada akhirnya akan membawa pada suatu muara 
di mana lebih berkualitas mana pemberitaan yang terdapat pada 
media online dengan pemberitaan media konvensional. 
                                                                 
17
 The Economist edisi 8 September 2012 diakses di 
www.economist.com/news/business/21567934-years -bad-headlines-industrys-finally-has-
someogood-news-news-adventures  diakses pada 21 November 2018 pukul18.02 WIB 
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3. Analisis Gender 
Gender memiliki pengertian yang berbeda dengan seks. Gender 
merupakan suatu sifat yang melekat pada kaum laki-laki maupun 
perempuan yang dikonstruksikan secara sosial maupun kultural. 
Perubahan ciri dan sifat-sifat yang terjadi dari waktu ke waktu dan dari 
tempat-ke tempat lainnya disebut konsep gender.18 
Sedangkan Santrock menjelaskan bahwa istilah gender dan seks 
memiliki perbedaan dari segi dimensi.19 Istilah seks (jenis kelamin) 
mangacu pada dimensi biologis seorang laki-laki atau perempuan 
sedangkan gender mengacu pada dimensi sosial budaya seorang laki-
laki dan perempuan.  
Istilah gender sendiri merujuk pada karakteristik dan ciri-ciri sosial 
yang diasosiasikan pada laki-laki dan perempuan. Tidak hanya 
merujuk pada perbedaan biologis juga pada interpretasi sosial dan 
kultural tentang apa artinya menjadi laki-laki dan perempuan. 
Di Indonesia konsep tentang gender masih disamakan dengan seks. 
Padahal keduanya memiliki konsep yang berbeda. Dan isu mengenai 
gender yang merupakan isu sensitif di Indonesia sendiri kian lama kian 
meningkat. 
Dari sinilah kita dapat memahami bahwa konsep gender 
merupakan bentuk peran dan tanggungjawan laki-laki dan perempuan 
                                                                 
18
 Muhammad Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006) 
h.71 
19
 John W. Santrock. Adolescene: Perkembangan Remaja Edisi keenam (Jakarta: Erlangga, 2003) 
h. 365.  
22 
 
 
 
dalam sosial. Sehingga konsep gender merupakan konstruksi yang 
dibuat oleh masyarakat. Dan konsep gender yang masih disamakan 
dengan seks bisa diubah seiring berjalannya zaman. 
Dalam mengkonstruksi pemikiran masyarakat, media memiliki 
peranan yang penting. Media mampu membentuk realita, dan realita 
tersebut seringkali palsu tanpa arti dan konrteks.20 Sama halnya dalam 
memandang konsep gender. Sebagai penggiring opini publik media 
mampu mentransformasikan konsep gender terhadap khalayak. 
Apabila penanaman konsep dari media salah, maka khalayak akan 
berpandangan seperti apa yang media tampilkan. 
4. Representasi 
a. Representasi 
Representasi merujuk pada bagaimana seseorang, satu 
kelompok, atau gagasan tersebut ditampilkan dalam pemberitaan.21 
Dalam hal ini representasi memiliki dua hal penting. Yang pertama 
apakah seseorang atau satu kelompok tersebut ditampilkan 
sebagaimana mestinya. Dimaksudkan apakah seseorang atau satu 
kelompok tersebut justru diperburuk penggambarannya atau cenderung 
dimarjinalkan. dalam artian hanya citra buruk saja yang ditampilkan 
sedangkan citra yang baik luput dari pemberitaan. 
                                                                 
20
  Engkus Kuswarno, DKK, Komunikasi Kontekstual: Teori dan Praktek Komunikasi Kontemporer, 
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013) h. 484-485 
21
 Eriyanto, Analisis Wacana : Pengantar Analisis Teks Media, (Yogyakarta: LkiS Yogyakarta, 2011) 
h. 113 
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Kedua, bagaimana representasi tersebut ditampilkan. 
Bagaimana kata, kalimat, aksentuasi, dan bantuan foto macam apa 
seseorang, kelompok atau gagasan tersebut ditampilkan dalam 
pemberitaan kepada khalayak.22 Dan yang menjadi sorotan utama dari 
representasi adalah pada bagaimana realitas atau objek tersebut 
ditampilkan.  
Dalam menampilkan suatu pemberitaan John Fiske 
menjelaskan ada tiga hal penting yang dihadapi oleh wartawan. 
Pertama, bagaimana peristiwa tersebut dikonstruksi sebagai suatu 
realitas. Kedua bagaimana realitas tersebut digambarkan oleh 
wartawan. Ketiga, bagaimana peristiwa tersebut diorganisir kedalam 
konvensi-konvensi yang diterima secara ideologis.23 Fiske 
menambahakan tentang bagaimana kode representasi dihubungkan dan 
diorganisir dengan koherensi sosial seperti kepercayaan yang dominan 
di masyarakat atau kelas sosial. Di mana Fiske memandang bahwa 
representasi tidak bisa dipisahkan dengan penggunaan ideologi yang 
dianut masyarakat tersebut. Seringkali kepercayaan sosial tersebut 
diterima begitu saja oleh masyarakat tanpa dipertanyakan dan otomatis 
ideologi tersebut akan diserap wartawan ketika melakukan praktik 
kerja tanpa menyadarinya. 
                                                                 
22
 Eriyanto, Op. Cip. h.113 
23
 Eriyanto, OP.Cip. h. 144 
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Dalam representasi dan misrepresentasi bahasa memiliki andil 
untuk mengetahui bagaimana tindak misrepresentasi tersebut 
ditampilkan dalam pemberitaan. Media memaknai realitas dengan 
melakukan dua hal penting. Pertama, dalam memilih fakta tentu 
didasarkan pada asumsi wartawan, tidak mungkin melihat peristiwa 
tanpa perspektif. Kedua dalam menuliskan fakta. Bagaimana fakta 
tersebut dipilih dan disajikan kepada khalayak. Gagasan tersebut 
kemudian diungkapkan dengan kata, kalimat dan proporsi apa dengan 
bantuan foto dan gambar apa dan sebagaianya. 
Bahasa tidak hanya mencerminkan realitas namun juga mampu 
menciptakan realitas. Apa yang kita bicarakan, kita tulis diwakili oleh 
tanda yang setiap tanda mengacu pada penanda dan tertanda. Tertanda 
akan merujuk kepada konsep sedangkan penanda merujuk pada bunyi 
ujaran, tulisan, dambar, kata yang mewakili tertanda. Sehingga ketika 
kita menyebut sebuah kata maka akan merujuk pada konsep-konsep 
yang terkandung di dalam kata tersebut. Bahasa bisa hadir bahkan 
tidak mengacu pada realitas. Namun bahasalah yang akan menciptakan 
realitas sendiri karena konsepsi dan abstraksi pikiran manusia yang 
berusaha mengkode tanda. 
b. Misrepresentasi 
Dalam representasi sangat mungin terjadi adanya 
misrepresentasi. Misrepresentasi adalah ketidakbenaran penggambaran 
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atau kesalahan penggambaran. Hal ini mengacu pada penggambaran 
seseorang atau satu kelompok, suatu pendapat yang gagasannya tidak 
ditampilkan sebagaimana mestinya. Analisis wacana sendiri sangat 
memeperhatikan gejala kesalahan penggambaran dalam pemberitaan. 
Bisa saja seseorang tersebut digambarakan dan ditampilkan secara 
tidak benar dan tidak semestinya. Berikut ini empat hal misrepresentasi 
yang terjadi dalam pemberitaan24 : 
1) Ekskomunikasi (Ekscommunication) 
Ekskomunikasi berhubungan dengan bagaimana seseorang 
atau kelompok dikeluarkan oleh perbincangan publik. 
Dimaksudkan seseorang atau suatu kelompok tersebut tidak 
diperbolehkan untuk berbicara karena tidak dianggap 
bagian dari partisipan publik. Sehingga dalam 
menampilkannya hanya terjadi pada pihak kita tanpa ada 
kebutuhan untuk mendengar suara dari pihak lain. 
Ada dua konsekuensi penting dari ekskomunikasi ini. 
Pertama, partisipan wacana hanya dibatasi pada pihak 
sendiri. Sedangkap pihak lain ditampilkan tetap dengan 
perspektif mereka sendiri. Hal utama yang dilakukan dalam 
pemberitaan dan bagaimana ekskomunikasi tersebut 
dilakukan adalah denga menghadirkan dan menghilangkan 
suatu kelompok dan berbagai identitasnya. Kedua, biasanya 
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terjadi penggambaran yang simplifistik dan 
menggambarkan pihak lain selalu dalam kerangka 
kepentingan pihak kita. 
2) Eksklusi (Eksclusion) 
Eksklusi mengacu pada bagaimana seseorang dikucilkan 
dalam pemberitaan. Meskipun mereka diajak berbicara dan 
dibicarakan namun mereka tetap dipandang lain. Mereka 
buruk dan bukan bagian dari kita. Dalam hal ini terdapat 
wacana yang menyatakan bahwa kita baik dan mereka 
buruk.  
Sebuah wacana, gagasan, orang bahkan kelompok 
dikucilkan dengan berbagai prosedur. 
a) Melakukan pembatasan mengenai pembicaraan. Yaitu 
apa saja yang oleh dibicarakan dan apa yang tidak boleh 
dibicarakan atau didiskusikan. Misalnya benyak orang 
yang menganggap tabu untuk membicarakan mengenai 
seks karna dianggap terlalu vulgar atau terbuka jika 
dibicarakan ditempat umum.  
b) Eksklusi sesuatu dari wacana publik juga dilakukan 
dengan membuat klasifikasi mana yang baik dan mana 
yang buruk, dan mana yang bisa diterima dan mana 
yang tidak bisa diterima.   
3) Marjinalisasi 
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Marjinalisasi adalah bentuk misrepresentasi yang berbeda 
dengan pengucilan dan eksklusi. Marjinalisasi merupakan 
penggambaran buruk seseorang atau kelompok namun tidak 
terjadi pemilan kita dan mereka. Di dalam pemberitaan 
banyak ditemui misrepresentasi dari marginalisasi. 
Terutama mengenai penggambarang perempuan. Misalnya 
perempuan direpresentasikan sebagai pihak yang lemah, 
tidak berani, perasa, tidak rasional dan kurang inisiatif. 
Namun penggambaran di sini tidak terjadi pemilahan antara 
kita laki-laki dan mereka perempuan.  
Ada empat praktik pemakaian bahasa sebagai strategi 
wacana dari marjinalisasi25, yaitu :  
a) Penghalusan makna atau eufemisme. Kata ini pertama 
kali dipakai untuk bidang budaya terutama utuk 
menjada sopan santun dan norma-norma. Eufemisme 
ini banyak dipakai oleh media. Dalam pemberitaan 
penggunakan eufemisme digunakan untuk memperhalus 
bahasa. Namun dalam penggunaan biasanya dipakai 
untuk menyebut tindakan kelompok dominan kepada 
masyarakat kelas bawah yang biasanya banyak hal yang 
bisa menipu terutama menipu kelas bawah. Penggunaan 
penghalusan bahasa sendiri dipakai untuk menamai 
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suatu realitas semisal dalam penyebutan alat vital. 
Terdengar biasa saja namun masalah terjadi ketika 
realitas itu adalah realitas yang buruk atau memalukan 
seperti kemiskinan, kelaparan dan lainnya. Pemakaian 
kata yang diperhalus tersebut akan berimbas pada cara 
pandang khalayak yang tidak bisa melihat kenyataan 
yang sebenarnya.  
b) Pemakaian bahasa pengasaran (disfemisme). 
Disfemisme merupakan kebalikan dari eufemisme. Jika 
efemisme mengakibatkan realitas menjadi halus maka 
difemisme membuat realitas menjadi kasar. Disfemisme 
sendiri biasanya dilakukan untuk menyebut tindakan 
yang dilakukan masyarakat kelas bawah. Dalam hal ini 
disfemisme akan membuat citra yang buruk bagi 
sesorang atau satu kelompok yang direpresentasikan. 
c) Labelisasi atau labeling. Labelisasi merupakan 
perangkat bahasa yang berada di kelas atas untuk 
menundukan lawan-lawan. Penggunakan labelisasi 
disematkan dengan menggunakan kata-kata yang 
ofensif atau menyerang kepada individu, pihak, 
kelompok atau kegiatan. Labelisasi akan 
mengasosiasikan di benak khalayak bahwa “lawan” itu 
berbahaya dan buruk. Labelisasi ini tidak hanya 
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menjadikan citra seseoran atau kelompok menjadi 
buruk namun juga mempunyai kesempatan bagi mereka 
untuk melakukan tindakan tertentu. 
d) Stereotip. Stereotip adalah penyamaan sebuah kata yang 
menunjukan sifat-sifat negatif atau positif namun 
umumnya untuk yang negatif dengan sesorang, kelas, 
atau perangkat tindakan. Menurut KBBI stereotip 
diartikan sebagai konsepsi mengenai sifat suatu 
golongan berdasarkan prasangka yang subjektif dan 
tidak tepat.26 
Stereotip merukan praktik representasi yang 
menggambarkan sesuatu dengan konotasi yang negatif 
dan subjektif serta penuh prasangka. Pada akhirnya 
stereotip merukapan praktik di mana kelompok tertentu 
digambarkan secara buruk oleh kelompok lain.  
4) Delegitimisasi  
Delegitimasi merujuk pada bagaimana seseorang dianggap 
tidak absah. Hal ini berhubungan dengan apakah seseorang 
memiliki keabsahan, merasa benar dan memiliki dasar pembenaran 
tertentu dalam melakukan sesuatu tindakan.  
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Praktik ini menekankan bahwa kelompok kami yang benar 
sedangkan kelompok lain tidak benar, tidak layak dan tidak absah. 
Hal tersebut dilakukan dengan dua cara, yaitu : 
a) Dilakukan dengan otoritas dari seseorang. Otoritas di 
sini memberikan penekanan bahwa hanya hanya mereka 
yang layak bicara dan dianggap absah serta memiliki 
otoritas intelektual tertentu. 
b) Legetimasi tidak hanya menekankan pada siapa yang 
absah dan siapa yang tidak absah namun juga apakah 
pernyataan tersebut cukup absah atau tidak. Pada 
umumnya pernyataan yang dianggap legitimate adalah 
penyataan yang didukung oleh alasan formal, berbau 
ilmiah dan yuridis. Pemakaian kata teknis di sini 
merujuk pada agar argumentasi tersebut masuk akan 
dan terlihat benar serta ilmiah. Namun dampakanya hal 
ini akan menyingkirkan masyarakat yang tidak mengerti 
mengenai definisi dan istilah dari wacara yang 
diperbincangkan tersebut. Dengan demikian bahasa 
tertentu dan kode-kode tertentu saja yang digunakan 
yang bermuaran pada persolan tersebut hanya 
diperbincangkan oleh orang-orang tertentu yang 
mengerti saja. Persoalan yang dibincangkan kemudian 
dimaknai seakan-akan bukan masalah orang banyak.  
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Karena digunakan oleh seorang ahli, menggunakan 
bahasa ilmiah sering kali terjadi pemakaian bahasa 
semacam ini merugikan kelompok yang tidak mengerti 
atau yang tidak menggunakan bahasa teknis tersebut.27 
Representasi maupun misrepresentasi dalam praktiknya bisa 
kita temui di pemberitaan media termasuk pemberitaan yang ada di 
media massa khususnya media daring. Representasi ini akan merujuk 
bagaimana masyarakat memandang realitas yang ditampilkan dalam 
pemberitaan. Apakah sebagaiamana kenyataannya, apakah ditampilkan 
lebih baik atau justru lebih buruk. 
Tentu dalam perempuan sering dijadikan objek pemberitaan. 
Tak jarang pula ditemui pemberitaan mengenai gender dalam feminitas 
perempuan berujung pada penyudutkan sosok perempuan itu sendiri. 
Seperti pemberitaan pramugari cantik Lion Air JT610 di lima portal 
media. Kecantikan fisik dan kerapuhan perempuan diubah menjadi 
objek pemberitaan yang menarik perhatian khalayak. Imbasnya jumlah 
rating meningkat atau oplah pemasaran media menjadi meningkat. 
Karenanya representasi akan membantu menampilkan bagaimana 
sosok pramugari cantik tersebut ditampilkan dalam pemberitaan. 
5. Cantik  
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Setiap orang memiliki definisi cantik tersendiri. Pada zamannya 
Cleopatra menjadi simbol kecantikan sehingga bayak perempuan yang 
ingin terlihat sama dengannya. Begitu pula dengan kebiasaan 
perempuan Eropa yang mengenakan korset ketat. Semakin ramping 
pinggang seorang perempuan maka ia terlihat semakin  cantik.  
Alhasil cantik direkonstruksi sedemikian rupa menjadi sebuah 
industri yang cukup menjajikan. Urusan tampil cantik secara fisik turut 
mendongkrak rasa percaya diri. Cantik menjadi sebuah konstruksi 
yang dibuat oleh masyarakat sendiri. Penggiringan opini bisa terlihat 
melalui tren yang ditampilkan pada majalah, film, televisi bahkan 
periklanan. Mereka menyajikan gambaran perempuan dalam bentuk 
tubuh yang ideal hasil konstruksi sosial. 
Pandangan kecantikan pun turut berubah sesuai perkembangan 
teknologi. Naomi Wolf mengatakan bahwa perempuan membelanjakan 
uangnya, menjadi konsumen demi kecantikan yang menciptakan mitos 
cantik secar amasal oleh kaum kapitalis; seperti misalnya: tubuh yang 
rmaping cenderung kurus, muka cantik, bersih dan kulit kencang. 
Dalam budaya konsumtif, tubuh berubah menjadi subjek 
komoditas yang terus berkembang dan berubah-ubah. Wolf 
mengatakan bahwa kecantikan (penampilan tubuh) tak ubahnya seperti 
mata uag yang ada dalam sistem perekonomian.28 Penampilan seseorag 
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ini akan mempengaruhi kepercayaan diri, popularitasm promosi 
jabatan, kencan dan lainnya.  
Kebutuhan mendasar bahwa penampilan memiliki lima kategori 
kebutuhan yaitu kebutuhan fisiologis, rasa aman, sosial, harga diri, 
serta aktualitas diri.29 Penyebaran informasi melalui media juga 
memiliki andil dalam merekonstruksi pemikiran masyarakat mengenai 
cantik. Media melempar sebuah gambaran seseorang akan masuk 
kategori cantik apabila memiliki tubuh lansing, kulit putih, hidung 
mancung bibir seksi dengan bentuk wajah sempurna. Dan masyarakat 
akan berlomba untuk masuk dalam kategori cantik tersebut dengan 
berbagai cara. 
Persepsi cantik yang dibuat oleh media ini juga dapat dilihat 
melalui pemberitaan. Penggunakan kata cantik akan diidentifikasikan 
dengan konstruksi sosial yang telah berkembang. Apakah kata cantik 
yang dipakai sesuai dengan ekpektasi yang pasangnya? Alhasil dengan 
iming-iming kata cantik, orang-orang akan dibuat penasaran dan 
tergoda lalu mengklik pemberitaan tersebut.  
6. Analisis Wacana Sara Mills 
a. Pengertian Analisis Wacana 
Wacana adalah komunikasi kebahasaan yang terlihat sebagai 
sebuah pertukaran di antara pembicara dan pendengar. Menurut 
Hawthorn, dimaksudkan sebagai sebuah aktivitas personal di mana 
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bentuknya ditentukan oleh tujuan sosialnya. Wacana yang 
dimaksudkan agak mirip dengan struktur dan bentuk wawancara 
dan praktik dari pemakaiannya.30 
Wacana juga bisa dirangkum dalam pengertian sebagai rangkaian 
ujar atau rangkaian tindak tutur yang menggungkapkan suatu hal 
(subjek) yang disajikan secara teratur, sistematis, dalam satu 
kesatuan yang koheren, dibentuk oleh unsur segmental maupun 
nonsegmental bahasa.  
Analisis wacana merupakan alternatif dari analisis isi selain analisi 
kualitatif. Jika analisis isi kualitatif lebih menekankan pada „apa‟ 
maka analisis wacana lebih melihat pada „bagaimana‟ pesan atau 
tek komunikasi. Analisis wacana ini akan menunjukan kepada kita 
tidak hanya bagaimana isi suatu teks tetapi juga bagaimana teks 
tersebut disampaikan. Terdapat tiga pendekatan yang terdapat 
dalam analisis wacana. Pendekatan tersebut adalah pandangan 
positivisme- empiris, konstruktivisme, dan kritis atau analisis 
wacana kritis. 
1) Pandangan kaum positivisme-empiris 
Dalam pendekatan ini adalahorang tidak perlu mengetahui 
makna-makna subjektif atau nilai yang mendasari 
pernyataannya, sebab yang penting apakahpenyataan itu 
dilontarkan secara benar menurut kaidah sintetik dan sematik. 
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Pendekatan ini merujuk pada analisis wacana yang 
menggambarkan tata aturan kalimat, bahasa dan pengertian 
bersama. Wacana akan diukur dengan pertimbangan kebenaran 
kebenaran/ ketidak benaran. 
2) Konstructivisme 
Pandangan ini dipengaruhi oleh permikiran fenomenologi. 
Dalam pendekatan ini analisis wacana diartikan sebagai 
analisis untuk membongkar maksud-maksud atau makna 
tertentu yang terdapat dalam teks. Wacana dimaksudkan 
sebagai upaya untuk mengungkapkan maksud tersembunyi dari 
subjek yang mengemukakan suatau pernyataan dengan 
memposisikan diri sebagai pembicara dengan penafsiran 
mengikuti struktur makna dari pembicara. 
3) Pandangan Kritis 
Pandangan kritis merupakan pandangan konstructivisme yang 
kurang mendalami proses produksi dan reproduksi makna. 
Analisis ini menekankan pada konstelasi kekuatan proses 
produksi dan reproduksi makna. Analisis wacana ini berfungsi 
untuk membongkar kuasa yang terdapar dalam setiap bahasa. 
Dalam artian batasan-batasan yang diperbolehkan menjadi 
wacana, perpektif apa yang harus dipakai, dan topik yang akan 
dibicarakan. 31 Analisis wacana kritis digunakan dalam 
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memandang bahasa selalu terlibat dalam hubungan kekuasaan, 
terutama dalam membentuk subjek serta berbagai tindakan 
representasi yang terdapat dalam masyarakat.32 
Sehingga analisis wacana kritis tidak hanya mennganalisis bahasa 
dari aspek kebahasaan saja tetapu juga menghubungkan dengan konteks. 
Dimaksudkan adalah tujuan dan praktik tertentu. Di mana kualitas suatu 
analisis wacana kritis akan selalu dinilai dari segi kemampuannya untuk 
menempatkan teks dalam konteksnya yang utuh, holistik, melalui 
pertautan antara analisis pada jenjang teks dan analisis terhadap konteks 
pada jenjang yang lebih tinggi. 
b. Analisis Wacana Sara Mills 
Metode analisis yang digunakan penulis dalam penelitian ini 
adalah analisis wacana kritis Sara Mills. Penulis menggunakan teori 
analisis wacana dari Sara Mills yang mengemukakan teori wacana kritis 
terutama pada ranah femisime. Karenanya yang dikemukakan Sara Mills 
disebut dengan perspektif feminisme: bagaimana perempuan ditampilkan 
dalam teks, baik dalam novel, buku, foto maupun berita.33  
Sara Mills lebih melihat pada bagaimana peran pelaku ditampilkan 
dalam teks dan peran pembaca serta penulis ditampilkan dalam teks. 
Model Sara Mills berbeda dengan model critical linguistik yang 
memusatkan kepada struktur kebahasaan dan bagaimana pengaruhnya 
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dalam pemaknaan khalayak. Sara Mills sendiri lebih melihat pada 
bagaimana posisi atau peran aktor yang ditampilkan dalam teks. Dalam 
artian dirinya lebih menekankan pada peran pelaku ditampilkan dalam teks 
dan peran pembaca serta penulis yang ditampikan dalam teks.34 
Titik perhatian Sara Mills ditekankan pada pemnggambaran 
perempuan yang bias saat ditampilkan pada suatu teks.  Yaitu posisi dalam 
penggambaran siapa yang menjadi subjek dan diapa yang dijadikan objek 
penceritaan yang akan menentukan bagaimana struktur teks dan 
bagaimana makna diperlakukan dalam teks secara keseluruhan. 35 
Sara Mills juga menempatkan representasi sebagai bagian yang 
terpenting dari analisisnya. Ada dua hal yang perlu diperhatikan dalam 
menggunakan analasisi wacana Sara Mills. Berikut ini adalah kerangka 
model analisis wacana Sara Mills. 
Tabel. 2. 
Kerangka Analisis Wacana Model Sara Mills  
Tingkat Yang Ingin Dilihat 
Posisi Subjek – Objek Bagaimana Peristiwa Dilihat, dari 
kacamata diapa peristiwa itu dilihat. 
Siapa yang diposisikan sebagai 
pencerita (subjek) dan siapa yang 
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menjadi objek yang diceritakan. 
Apakan masing-masing aktor dan 
kelompok sosisal mempunyai 
kesempatan untuk menampilkan dirinya 
snediri, gagasannya ataukah 
kehadirannya, gagasannya ditampilkan 
oleh kelompok/ orang lain. 
Posisi Peneliti- Pembaca Bagaimana posisi pembaca ditampilkan 
dalam teks. Bagaimana pembaca 
memposisikan dirinya dalam teks yang 
ditampilkan. Kepada kelompok 
manakah pembaca mengidentifikasi 
dirinya. 
Sumber : Eriyanto, 2012, Analisi Wacana : Pengantar Analisis Teks 
Media. Yogyakarta: LkiS. Hal. 211 
Metode Analisis Wacana Sara Mills ini pada akhirnya dalam gaya 
pemaparan dan peran yang ditempatkan dan ditampilkan dalam teks 
akan membentuk pihak yang legitimate yaitu pihak yang berkuasa dan 
pihak yang ilegitimate atau pihak minoritas yang dikendalikan. Selain 
menunjukan posisi-posisi aktor dalam teks, Sara Mills juga 
memusatkan perhatian yang menampilkan pada bagaimana pembaca 
dan peneliti diposisikan dalam teks. 
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Teks sendiri merupakan hasil negosiasi antara peneliti dengan 
pembaca. Sara Mills berpandangan dengan membangun model yang 
menghubungkan antara teks dan peneliti di satu sisi dan pembaca disisi 
yang lain memiliki beberapa kelebihan, yaitu : 
 Akan secara komprehensif melihat teks bukan hanya 
berhubungan dengan faktor produksi, tetapi juga resepsi. 
 Posisi pembaca di sini ditempatkan dalam posisi yang 
penting. Dikarenakan teks memang ditujukan secara 
langsung atau tidak langsung untuk berkomunikasi dengan 
khalayak. Pembaca di sini diposisikan tidak hanya sebagai 
penerima teks saja tetapi turut berperan bagaimana nantinya 
teks tersebut ditampilkan. 
Dalam penelitian ini terdapat dua hal penting untuk 
dibahas. Dari posisi pembaca, pertama, bagaimana pembaca 
dominan ditujukan kepada laki-laki atau perempuan. Kemudian 
dari teks berita yang disajikan mengenai peristiwa. Apakah berita 
tersebut relatif ditujukan untuk laki-laki atau perempuan yang bisa 
dilihat pada siapa yang berada sebagai pencerita.  
Kedua, bagaimana teks tersebut ditafsirkan oleh pembaca. 
Meskipun secara dominan teks ditujukan untuk perempuan belum tentu 
benar demikian. Bisa jadi ia menempatkan dirinya pada posisi laki-laki. Di 
sini pembaca tidak dianggap sebagai pihak yang menerima teks saja, 
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melainkan turut melakukan transaksi sebagaimana akan terlihat dalam 
teks. 36  
Dalam hal ini Peneliti menggunakan analisis wacana Sara Mills 
untuk membedah pemberitaan pramugari cantik dilima portal berita. 
Seperti wacana pemberitaan dalam penelitian ini yang menunjukan 
bagaimana sosok perempuan digambarkan dan dimarjinalkan dalam teks 
dan bagaimana bentuk pemarjinalan itu dilakukan. 
B. Penelitian Terdahulu 
Berpijak dari penelusuran pustaka yang dilakukan, penulis 
menemukan beberapa skripsi yang membahas tentang komodifikasi dalam 
media. Beberapa penelitian mengenai komodifikasi dalam media adalah 
sebagai berikut  : 
1) Joane Priskila Kosakoy, Prodi Ilmu Komunikasi Universitas 
Universitas Kristen Petra Surabaya, 2016 dengan judul 
“Representasi Perempuan Dalam Film “Star Wars VII: The 
Force Awakens” ”.  
Hasil penelitian adalah ini menunjukan bahwa sequel film ini 
lebih menunjukan perempuan dalam hubungannya dengan 
realita pekerjaan atau kegiatan, sifat, tingkah laku, penampilan. 
Joane juga menggunakan simbol atau tanda yang terdapat 
dalam film. Hal tersebut untuk membuktikan adanya kesetaraan 
gender. 
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Di mana perempuan yang berperan dalam film ini berhasil 
membawakan karakter, peran sifat, tingkah laku, penampilan 
yang sebelumnya diperankan oleh laki-laki. Dan titik berat 
Joane adalah kesetaraan posisi perempuan dengan laki-laki.  
2) Eviyono Adi Wibowo, Fakultas Komunikasi dan Informatika 
Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2015 dengan judul, 
“Representasi Perempuan dalam Film Wanita Tetap Wanita 
(Analisis Semiotika Representasi Perempuan Dalam Film 
Wanita Tetap Wanita”.  
Hasil Penelitian adalah film omnibus Wanita tetap wanita 
memang berlatarkan penceritaan tentang perempuan. Dimana 
perempuan-perempuan dalam film tersebut berasal dari latar 
belakang pekerjaan yang berbeda, kehidupan sosial yang 
berbeda serta keinginan untuk membahagiakan orang terdekat.  
Padahal sterotip sosok perempuan pada umumnya digambarkan 
lemah, tertindas dan lainnya. Namun, dalam film ini 
digambarkan bahwa perempuan mampu menemukan 
penyelesaian masalah yang mereka hadapi dan tidak ingin 
menjadi kaum tertindas. Eviyono melakukan pengumpuan data 
dalam representasi perempuan tersebut melaui simbol-simbol 
yang ada dalam film. Diolah dengan metode semiotika dari 
Roland Bathes dengan mencari makna denototif, makna 
konotatif dan mitos. Hasilnya representasi perempuan dalam 
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film tersebut di gambarkan sebagai sosok yang bisa melawan 
ketertindasan, pandai, dapat berkarya dan berfikir, dapat 
memimpin dan menjadi tulang punggung keluarga. 
3) Ririn Herlinawaty dalam Artikel Ilmiah Mengenai Studi 
Jurnalisme dan Gender dalam Prespektif Ekonomi Politik 
Komunikasi dan Jurnalisme Sensitif Gender, Universitas 
Padjadjaran 2014 yang berjudul, “Komodifikasi Sosok 
Perempuan yang Menjadi Korban Kriminalitas dalam 
Pemberitaan Media Massa”. 
C. Kerangka Berpikir 
Kerangka berpikir pada dasarnya merupakan penalaran pemikiran 
penulis untuk sampai pada tujuan yang diinginkan. Kerangka berpikir akan 
menuntun bagaimana jalan pemikiran yang dilakukan oleh penulis dalam 
penelitian ini.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang 
menitikberatkan pada kualitas penelitian dan menunjukan segi alamiah yang 
dipertentangkan dengan kualitas atau perhintungan. Dalam mengupas 
permasalahan yang penulis teliti, penulis menggunakan pendekatan analisis 
wacana kritis. Di mana kualitas suatu analisis wacana kritis akan selalu dinilai 
dari segi kemampuannya untuk menempatkan teks dalam konteksnya yang 
utuh, holistik, melalui pertautan antara analisis pada jenjang teks dan analisis 
terhadap konteks pada jenjang yang lebih tinggi.37 
 
                                                                 
37
 Eriyanto, Loc. Cip. h. xi  
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Gambar. 1 : Kerangka Berpikir 
 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif. Penelitian 
kualitatif merupakan penelitian yang tidak mengadakan perhitungan, 
maksudnya data yang dikumpulkan tidak berwujud angka teteapi kata-
kata. Meolong menjelaskan bahwa penelitian ini adalah jenis penelitian 
yang datanya diperoleh dari hasil pengamatan baik melakukan 
wawancara, hasil pemotretan, analisis dokumen, catatan lapangan dan 
tidak dituangkan dalam bentuk angka-angka.38 
Metode penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan suatu fenomena 
secara mendalam melalui pengumpulan data yang mendalam. Sedangkan 
pendekatan untuk mengupas permasalahan penulis menggunakan pisau 
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 J. Meleong Lexy, Metode Penelitian Kualitatif edisi revisi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2010) h.153 
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analisis wacana kritis Sara Mills untuk mengetahui representasi 
perempuan dalam pemberitaan pramugari cantik Lion Air JT 610 di lima 
portal berita yaitu sindonews.com, okezone.com, detik.com, 
tribunnews.com  dan viva.co.id.  
B. Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilakukan dari tahap pengumpulan data dan analisis wacana 
Sara Mills di lima portal berita yaitu sindonews.com, okezone.com, 
detik.com, tribunnews.com  dan viva.co.id pada terselesaikannya skripsi. 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
1) Subjek Penelitian 
Peneliti melakukan analisis pemberitaan mengenai pramugari cantik 
yang terdapat pada lima portal berita yaitu sindonews.com, 
okezone.com, detik.com, tribunnews.com  dan viva.co.id. Di mana 
penelitian akan terfokus pada teks berita-berita tersebut yaitu pada 
judul berita dan isi berita yang memberitakan pramugari cantik dan 
eksploitasi privasi pramugari Lion Air JT610. 
2) Objek Penelitian 
Objek Penelitian yang akan diambil oleh peneliti pada penelitian ini 
adalah representasi perempuan yang digambarkan dalam pemberitaan 
sosok pramugari cantik. Pemberitaan tersebut terdapat pada 
pemberitaan lima media daring yaitu sindonews.com, okezone.com, 
detik.com, tribunnews.com  dan viva.co.id. 
D. Sumber Data 
45 
 
 
 
Sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan 
tindakan dari individu-individu yang diamati.39 Penelitian kualitatif 
menempatkan peneliti sebagai instrument utama dalam pengumpulan 
data sehingga penulis mudah mengadakan penyesuaian terhadap 
kenyataan-kenyataan yang ada di lapangan. 
Dalam buku Manajemen Penelitian menjelaskan ada dua jenis sumber 
data yang digunakan untuk mengumpulkan data-data yang berkaitan 
dengan penelitian.40 
1) Data Primer 
Data primer adalah data yang secara khusus menjadi objek penelitian. 
Data primer dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dengan 
menggunakan teknik dokumentasi. Data primer penelitian ini 
diperoleh dari pemberitaan media daring pada situs internet. Data 
tersebut adalah berita dari lima portal berita yaitu sindonews.com, 
okezone.com, detik.com, tribunnews.com  dan viva.co.id yang 
memberitakan mengenai pramugari cantik pesawat JT 610 yang jatuh 
pada 26 Oktober 2018. 
2) Data Sekunder 
Data Sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua atau 
sumber sekunder. Dalam penelitian ini penulis menggunakan buku-
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 Lexy, Op. Cit. h.11 
40
 Arikunto Suharsimi, Manajemen Penelitian, (Jakarta : Rineka Cipta, 2000) h. 83  
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buku yang mendukung penelitian.41 Seumber data sekunder 
merupakan sumber data yang mendukung sumber data primer. 
Sumber data sekunder yang digunakan penulis dalam penelitian ini 
adalah : 
a. Data yang diperoleh dari media massa seperti internet yang 
relevan dengan penelitian. 
b. Buku-buku atau literatur lain seperti jurnal ilmiah dan artikel 
ilmiah yang berkaitan dan mendukung pembahasan yang dikaji 
dalam penelitian ini. 
E. Metode Pengumpulan Data 
Teknik Pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis dalam penelitian 
ini adalah  : 
1) Metode Dokumentasi. Merupakan teknik pengumpulan data sekunder 
mengenai objek penelitian yang penulis peroleh dari sumber tertulis, 
seperti buku, arsip, dokumen resmi, jurnal ilmiah, dan tulisan-tulisan 
yang diperoleh dari internet. Di mana sumber-sumber tersebut dapat 
membantu dalam menganalisa permasalahan dalam penelitian tentang 
analisa wacana kritis yang terdapat pada judul dan isi berita. Dalam 
hal ini peneliti melakukan dokumentasi terhadap permberitaan di 
lima portal berita online yang memberitakan mengenai pramugari 
cantik pesawat Lion Air JT610.  
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 Rahmat Krisyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi : Dosertai praktek riset Media, Public 
Relation, Advertising, Komunikasi organisasi, Komunikasi Pemasaran (Jakarta: Kencana Penada 
Media, 2006) h.42 
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2) Kajian Pustaka dilakukan dengan mempelajari dan mengkaji buku-
buku, artikel ilmiah baik dari jurnal maupun internet yang berkaitan 
dengan permasalahan yang diteliti. Kajian pustaka dilakukan untuk 
mendukung asumsi atau argumen sebagai landasan teori tentang 
permasalahan yang dibahas. 
3) Observasi adalah sebuah metode yang bersifat alamiah dengan 
demikian pemahamannya disesuaikan dengan kebutuhan penulis 
penelitian. Dari pentingnya permasalahan dan sasaran dari peneliti. 
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunaka metode 
observasi non partisipan. Artinya peneliti hanya mengamati tingkah 
laku dalam keadaan alamiah dan tidak melakukan partisipasi terhadap 
kegiatan di lingkungan yang diamati.42 
F. Metode Keabsahan Data 
Untuk mengetahui keabsahan data penulis menggunakan teknik 
trianggulasi. Bogdan dan Biklen menjelaskan yang dimaksudkan 
trianggulasi adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan 
data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang 
dapat dikelola, mensistesiskannya, mencari dan menemukan pola, 
menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan 
apa yang dapat diceritakan.43 
G. Metode Analisis Data 
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 James A. Black, Dean J. Champions, Penelitian Sosial (Bandung: PT. Refika Aditama, 2009) h. 
285-289 
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 Lexy, Loc. Cip. h.39 
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Bogdan menjelaskan bahwa teknik analisis data adalah proses 
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 
wawancara, catatan tangan dan bahan-bahan lain sehingga mudah 
dipahami oleh orang lain. 
Analisis data merupakan rangkaian kegiatan penelaahan, 
pengelompokan, penafsiran dan verifikasi data agar fenomena memiliki 
nilai sosial, akdemis dan ilmiah tidak ada teknik yang baku (seragam) 
dalam melakukan hal ini, terutama penelitian kualitatif.44 
Setelah data primer dan sekunder terkumpul yang kemudian 
diklarifikasikan dengan pertanyaan penelitian. Peneliti akan menggunakan 
analisis wacarna Sara Mills untuk menentukan posisi subjek-objek dan 
penulis-pembaca yang ada di dalam pemberitaan pramugari cantik pada 
lima portal berita.  
Titik perhatian Sara Mills ditekankan pada pemnggambaran 
perempuan yang bias saat ditampilkan pada suatu teks.  Yaitu posisi dalam 
penggambaran siapa yang menjadi subjek dan diapa yang dijadikan objek 
penceritaan yang akan menentukan bagaimana struktur teks dan 
bagaimana makna diperlakukan dalam teks secara keseluruhan. 45 
Setelahnya mengetahui bagaimana posisi pramugari cantik dalam 
pemberitaan maka akan terlihat representasi dari pramugari cantik 
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 Deddy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif: Paradigma Ilmu Komunikasi dan Ilmu Sosial 
Lainnya (Bandung:PT. Remaja Rosdakarya,  2012)h.180 
45
 Ahmad Hartanto,Loc. Cip. 
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tersebut. Representasi akan melihat bagaimana sosok pramugari cantik 
tersebut ditampilkan dalam pemberitaan. Apakah sosok pramugari cantik 
ini ditampilkan sebagaimana mestinya atau justru digambarkan buruk dan 
cenderung dimarjinalkan. Dengan membedah menggunakan analisis Sara 
Mills maka akan terlihat bagaimana pramugari tersebut diwakilkan dalam 
teks. 
Dari kelima permberitaan pramugari cantik tersebut, peneliti akan 
meneliti teks berita baik dari judul maupun isi berita yang menyajikan 
konten pramugari cantik dan eksploitasi privasi pramugari cantik Lion Air 
JT 610. Dengan demikian peneliti ingin melihat bagaimana sosok 
pramugari tersebut diwakilkan dalam teks. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
50 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
TEMUAN DAN ANALISIS DATA 
A. Temuan Penelitian 
Pemberitaan pramugari cantik Lion Air JT 610 yang terdapat portal 
media online seperti sindonews.com, okezone.com, detik.com, 
tribunnews.com  dan viva.co.id memiliki pola penulisan yang hampir 
serupa. Kelima berita tersebut sama-sama menggunakan judul pramugari 
cantik dan konten serupa yang membahas privasi pramugari. Berikut ini 
profil dari kelima portal media tersebut : 
1. Sindonews.com46 
 
Gambar.5 : Logo Sindonews.com 
a. Alamat Redaksi Sindonews.com 
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 https://index.sindonews.com/about  diakses pada 12 Februari 2019 pukul 22:28 WIB 
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Jalan Wahid Hasyim Nomor 38, gedung SINDO Lantai 4, 
Jakarta Pusat 10340. 
Email  : redaksi.sindonews@mncgroup.com  
Telepon/ Fax : +62 21 392 6955 / +62 21 392 9758 
b. Susunan Redaksi Sindonews.com 
 President Director  : Sururi Alfaruq 
 Content & Regional Director     : Pung Purwanto 
 Deputy Chief Financial Officer : Betty Septarini 
 VP Marketing & Sales : Robby Effendy 
 Pemimpin Redaksi : Djaka Susila 
 Wakil Pemimpin Redaksi : Puguh Hariyanto 
 Redaktur Pelaksana : Adam Prawira, Andryanto 
Wisnuwidodo, Mohammad Faisal, Suriya Mohamad 
Said 
 Redaktur   : Alviana Harmayani 
Masrifah, Dwinarto, Esnoe Faqih Wardhana, Muh Iqbal 
Marsyaf, Ratman Suratman, Shalahuddin 
 Head of Multimedia & Photography : Arie Yudhistira 
 Head of Media Sosial & Community Strategy : Chamad 
Hojin 
 Sekretaris & Administrasi Redaksi : Rachel Gisella 
Maritza 
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 Asisten Redaktur  : Abdul Malik Mubarok, 
Anto Kurniawan, Berlianto, Dzikry Subhanie, Eidi 
Krina Jason Sembiring, Mihardi, Mohammad Atik 
Fajardin, Mohammad Purwadi, Muhaimin, Nanang 
Sobirin, Nofellisa, Rusman Siregar, Tedy Ahmad, 
Thomas Pulungan, Wahab Firmansyah, Wahyu Budi 
Santoso, Wahyu Nugroho, Wasis Wibowo, Yudi 
Setyowibowo 
 Reporter   : Ari Sandita Murti, Diana 
Rafikasari, Inin Nastain, Hasan Kurniawan, 
Komaruddin Bagja Arjawinangun, Lily Rusna Fajriah, 
Manuel Jeghesta, Rakhmatulloh, Rico Afrido 
Simanjuntak, Rina Anggraeni, Saiful Munir, Susanto, 
Victor Maulana, Yanuar Riezqi Yovanda, Yova 
Adhiansyah 
 Kontributor : Dede Febriansyah (Palembang), 
Didin Jalaludin (Subang), Hasnur (Pasangkayu), 
Izzudin (Cirebon), M Andi Yusri (Medan), Nurjani 
(Banjar), Rasyid Ridho (Banten), Sabrin Maku 
(Gorontalo), Syamsul Ma'arif (Pangandaran) dan 
didukung oleh seluruh jurnalis MNC Media 
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 Media Sosial & Community Strategy : Adam Ma'rifat, 
Ailsa Sarah, Arif Maulana, Galih Nugroho, M. 
Effendiansyah 
 Fotografer   : Adam Erlangga, Ali 
Masduki, Astra Bonardo, Eko Purwanto, Hasiholan 
Siahaan, Isra Triansyah, Ramadhan Adi Putra, Sutikno, 
Yorri Farli, Yulianto 
 Multimedia  : Alfa Zulfikar, Wahyu 
Ponco, Yoesua Agusta 
Portal berita ini resmi dirilis pada 4 Juli 2012 di bawah 
manajemen PT. Media Nusantara Dinamis. Dengan tagline 
“ Sumber Informasi Terpercaya” Sindonews menyuguhkan 
informasi yang selaras dengan Sindo media dan melakukan 
sinergi dengan semua media di MNC Grup. Sindonews 
memiliki kategori pemberitaan berupa informasi Nasional, 
metronews, Daerah, ekonomi dan bisnis, internasional, 
olahraga, bola, dan autotekno. Selain itu pemberitaannya 
juga disajikan dalam bentuk multimedia seperti sindo poto, 
Sindo video, dan live TV MNC Media. 
Dalam pemberitaan pesawat jatuh Lion Air JT 610, 
Sindonews juga menampilkan pemberitaan mengenai 
korban kecelakaan yaitu pramugari pesawat. Sindonews 
menggunakan judul „pramugari cantik‟ yang akhirnya 
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mendulang banyak klik pembaca. Terdapat 3.156 pembaca 
dan 976 orang yang telah membagikan pemberitaan 
pramugari cantik tersebut. Selain itu Sindonews dan 
okezone.com menjadi portal media online pertama yang 
menyajikan pemberitaan pramugari cantik yang diunggah 
pada 29 Oktober 2018. Dengan demikian peneliti ingin 
melihat bagaimana representasi pramugari cantik yang 
ditampilkan dalam pemberitaan tersebut. 
2. Okezone.com47 
 
Gambar.4 : logo Okezone.com 
a. Alamat Redaksi Okezone.com 
iNews TV Building, 12th floor. Jalan KH. Wahid Hasyim 
No. 36-38, Jakarta 10350. 
Email  : redaksi.okezone@mncgroup.com 
Telepon / fax : 021 3924706 / 021 3917103 
b. Susunan Redaksi Okezone.com 
 Pimpinan Redaksi : Muhammad Budi Santosa 
 Dewan Redaksi : Sururi Alfaruq, David F Audy 
 Wakil Pimred : Palupi Ambardini, Fetra Malona 
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 https://management.okezone.com/ diakses  pada 12 Februari 2019 pukul 22:22 WIB 
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 Redaktur Pelaksana : Rani Hardjanti, Amril Amarullah, 
Kemas Irawan, Hessy Trishandiani, Muhammad 
Saifulloh. 
 Redaktur : Widi Agustian, Abu Sahma, 
Ainun Fika, Renny Sundayani, Achmad Lutfi, Susi 
fatimah, Rizka Diputra, Awaludin, Fahmi Firdaus, 
Siska, Rizka Diputra, Risna Nur, Ramdani Bur, Dani 
Jumadil Akhir. 
 Koordinator Liputan : Salman Mardira 
 Koordinator Daerah : Fiddy Anggriawan 
 Asisten Redaktur : Angkasa Yudhistira, Arief 
Setiadi, Qur‟anul, Angkasa Yudhistira, Erha Aprili 
Ramadhoni, Rachmat Fahzry, Arief Setyadi, Mufrod, 
Hantoro, Rahman Asmardhika, Martin Bagya 
Kertiyasa, Fakhri Rezy,Kurniasih Miftakhul Jannah, 
Edi Hidayat, Edi Hardian, Alan Pamungkas, Ade Indra 
Kusuma, Helmi Ade Saputra, Santi Andriani, Dinno 
Baskoro, Khafid Mardiansyah, M. Rezhatama Herdanu, 
Utami Evi Riyani. 
 Asisten redaktur : Angkasa Yudhistira ,Arief 
Setiadi, Qur‟anul Hidayat. 
 Reporter : Achmad Fardiansyah, Bayu 
Septianto, Fakhrizal Fakhri, Arie Dwi Satrio, 
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Puteranegara, Badriyanto, Taufik Fajar, Fahreza Rizky, 
Fadel Prayoga, M. Rizky Pradila, Ahmad Taufik, 
Wikanto Arung budoyo, Leonardus Selwyn 
Kangsaputra, Bagas Abdiel Kharis Theo, Hendry 
Kurniawan, Djanti Virantika ,Feby Novalius, Giri 
Hartomo, Yohana Artha Ully,Rizky Pradita Ananda, 
Dewi Kurniasari, Annisa Aprilia, Muhammad Sukardi, 
Maria Adeline Tiara Putri, Dhimas Andhika Fikri, 
Adiyoga Priyambodo, Ady Prawira Riandi, Lidya 
Hidayati, Vania Ika Aldida, Sarah BR Hutagaol, 
Dewanto Kironoputro, Revi Cofans Rantung, Pernita 
Hustin Untari, Hana Futari, Rena Pangesti, Rivan Nasri 
Rachman, Admiraldy Eka Saputra, Andika Pratama. 
 Fotografer dan editor Foto : Feri Usmawan, Arif 
Julianto, Dede Kurniawan, Heru Haryono. 
 Koordinator : Arfiansyah Ruslan 
 Tim  : Joseph Kharis Kowel, Wahyu Putra 
Ari Pratama, Rudi Pratama, Dian Putra Aditya, 
Muhammad Taufiq Herwindo, Roy Adi Nugraha.  
 Motion Graphic : Elisabeth Regita Rani 
 Social Media : Bondan Setiaji, Karina Arohma, 
Ghina Nurul Aini, Badar Khoirul Iman. 
57 
 
 
 
 Warung Kopi & Komunitas : Ainun Fika, Dennis Dwi 
Nugraha, Gregory F Nayoan 
 Research and Development (R&D) : Adam Sapta 
Nugraha 
 SEO  : Paruli, Gumilang Hidayat, Rizky 
Hidayat.  
 Sekretaris Redaksi : Evi Yulianti 
 Okezone.com resmi diluncurkan pada 1 Maret 2007 
dan menjadi bisnis online pertama PT Media Nusantara 
Tbk (MNC). MNC grup sendiri membawahi media nasional 
seperti media TV (RCTI, MNC TV, Global TV) media 
cetak (Koran Seputar Indonesia, Tabloit Genie, Tabloit 
Mom & Kiddie, majalah HighEnd dan Trust) media radio ( 
SINDO, Trijaya FM, ARH Global, Radio Dangdut 
Indonesia, V Radio).  
 Okezone.com berfokus kepada berita online dan 
hiburan yang ditujukan bagi masyarakat Indonesia baik 
yang berada di dalam negeri maupun di luar negeri. Konten 
yang disajikan yakni berita umum, politik, peristiwa, 
internasionalm ekonomi, lifestyle, selebriti, olahragam 
bola, auto, teknologi, perjalanan, makanan, muslim, warung 
kopi, dan rubrik Okezone.com. 
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 Peristiwa pesawat jatuh Lion Air JT610 yang menjadi 
isu nasional. Karenanya dalam pemberitaan pesawat jatuh 
tersebut Okezone.com banyak mengulas tentang 
pemberitaan tersebut. Setidaknya terdapat 93 tulisan 
mengenai pemberitaan tersebut. Salah satunya pemberitaan 
mengenai pramugari yang menjadi korban kecelakaan 
pesawat.  
 
3. Detik.com48 
 
Gambar. 2 : logo detik.com 
a. Visi dan misi Detik.com  :  
b. Alamat Redaksi Detik.com  : Gedung Transmedia, lantai 
8-9 Jalan Kapten tendean Kav. 12 -14 A, Jakarta Selatan, 
12790 
c. Susunan Redaksi 
 Direktur Konten : Alfito Deannova  
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 Redaktur eksekutif : Alfito Deannova, Ardhi Suryadhi, 
Elvan Dany, Odilia Winnerke, Sudrajar, fajar Pratama, 
Fakih Fahmi 
 Pemimpin Redaktur : Alfito Deannova 
 Wakil Pumred : Ardhi Suryadhi, Elvan Dany 
 Kepala Liputan : Herianto Batubara, Ahmad Toriq 
 Redaktur pelaksana : Fajar Pratama  
 Wakil Redpel : Hestiana Dharmastuti 
 Reporter  : Aditya madiastuti, Bagus, Bachtiar, 
Danu, Dhani, Mei Amelia, Elza Astari, novi, erwin, 
Audrey, Fida, Tsarina, Ahmad, kartika, Nograhany, dll.   
Detik.com resmi bergabung dengan PT Trans Corporation 
sejak 2011. Meski kelahiran detik.com dimulai sejak 1998. 
Detikcom meyajikan berbagai macam sajian berita. Meski 
mulanya mereka berfokus pada berita politik, ekonomi, dan 
teknologi informasi. lalu setelah bergabung muncul berbagai 
rubrik baru seperti hiburan dan olahraga.  
Dengan demikian dream.co.id menyasar pembaca di 
Indonesia. Di mana salah satu keunggulannya adalah kecepatan 
menayangkan berita. Hal-hal menarik yang disajikan bisa 
diartikan berita yang sedang hangat diperbincangkan. Tak 
terkecuali pemberitaan mengenai jatuhnya pesawat Lion Air JT 
610 di perairan Karawang pada 29 Oktober 2018. 
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Setidaknya ada 100 tulisan yang memberitakan tentang 
pesawat Lion Air JT610 tersebut. Salah satunya adalah berita 
tentang pramugari cantik yang menjadi korban kecelakaan. 
Pemberitaan yang mengulas privasi korban, meski tidak terlalu 
dalam, namun, detik.com memiliki jumlah pembaca yang 
tinggi. Pemberitaan pramugari memiliki jumlah orang yang 
membagikan tertinggi dibandingkan berita Lion iar JT610 
lainnya. Karenanya peneliti ingin melihat bagaimana 
representasi pramugari cantik yang diberitakan oleh 
dream.co.id.  
4. Tribunnews.com49 
 
Gambar.3 : Logo tribunnews.com 
a. Alamat Redaksi Tribunnews.com : Gedung group of 
regional newspaper Kompas Gramedia, Jalan Palmerah 
Selran No 3 Jakarta Pusat, 10270 
b. Susunan Redaksi tribunnews.com 
 VP Regional News KG Media : Sentrijanto  
 Director tribunnews.com : Dahlan Dahi 
                                                                 
49
 https://trbunnews.com/html/company.html   diakses pada 12 Februaru 2019 pukul 20:22 WIB 
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 Board of Editor  : Febby Mahendra, Achmad 
Sibechi, Dahlan Dahi 
 Editor penanggungjawab : Dahlan Dahi   
 General manager : Yulis Sulistyawan  
 Deputi GM  : Yudie Thirzano 
  Content Manager : Yulis Sulistyawan 
 Editor   : Adi Suhedi, Agung Budi, 
Aji Bramastha, Anita Kusumawardhani, Antonius 
Bramatoro, Choirul Arifin, Dewi Agustna, Eko 
Sutriyanto, Fajar Anjungroso, Hasanudin Aco, 
Hasiolan eko Gulton, Hendra Gunawan, Husein 
Sanusi, Imanuel Nicholas johnsin Simanjuntak, 
Ravianto, Sanusi, Sugoyarto, Yogi, Wahid Nurdin. 
 Editor images  : Dani Permana, FX Ismanto, Bian 
Harnansa, Sapto Nugroho 
 Manager Video : M Yunus 
  
Kecelakaan pesawat Lion Air JT610 menjadi berita 
terhangat saat itu. Tak ayal jika dalam pencarian dilaman 
tribunnews.com mengenai pesawat jatuh Lion Air JT 610 
akan bermunculan berbagai berita terkait. Setidaknya 
terdapat lebih ada 100 pemberitaan mengenai pesawat Lion 
Air Jt610 yang menghebohkan masyarakat tersebut. Salah 
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satunya pemberitaan mengenai pramugari cantik yang 
diungah pada 31 Oktober 2018. Membahas mengenai lima 
pramugari yang menjadi korban pesawat jatuh Lion Air 
JT610, Tribunnews.com mencoba mendulang klik lewat 
pemberitaan pramugari cantik sebagai judul berita. Sebagai 
portal media online nasional yang telah beroperasi sejak 
2003,maka peneliti ingin melihat bagaimana representasi 
pemberitaan pramugari cantik di tribunnews.com. 
5. Viva.co.id 50 
 
Gambar. 6 : Logo Viva.co.id 
a. Alamat Redaksi Viva.co.id 
Kawasan Industri Pulgadung, Jalan Rawa Terate IINomor 2 
Jakarta Timur, 13260. 
Email  : redaksi@viva.co.id 
Telepon/ Fax : +62-21-4601 326 ext.100 /+62-21-46-1 327 
Siaran Pers : siaranpers@viva.co.id  
b. Susunan Redaksi Viva.co.id 
                                                                 
50
 https://www.viva.co.id/tentang-kami diakses pada 12 Februari 2019 pukul 23:09 
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 President Director  : Sururi Alfaruq 
 Content & Regional Director : Pung Purwanto 
 Deputy Chief Financial Officer :Betty Septarini 
 VP Marketing & Sales : Robby Effendy 
 Pemimpin Redaksi : Djaka Susila 
 Wakil Pemimpin Redaksi : Puguh Hariyanto 
 Redaktur Pelaksana : Adam Prawira, Andryanto 
Wisnuwidodo, Mohammad Faisal, Suriya Mohamad 
Said 
 Redaktur   : Alviana Harmayani 
Masrifah, Dwinarto, Esnoe Faqih Wardhana, Muh Iqbal 
Marsyaf, Ratman Suratman, Shalahuddin 
 Head of Multimedia & Photography : Arie Yudhistira 
 Head of Media Sosial & Community Strategy : Chamad 
Hojin 
 Sekretaris & Administrasi Redaksi : Rachel Gisella 
Maritza 
 Asisten Redaktur  : Abdul Malik Mubarok, 
Anto Kurniawan, Berlianto, Dzikry Subhanie, Eidi 
Krina Jason Sembiring, Mihardi, Mohammad Atik 
Fajardin, Mohammad Purwadi, Muhaimin, Nanang 
Sobirin, Nofellisa, Rusman Siregar, Tedy Ahmad, 
Thomas Pulungan, Wahab Firmansyah, Wahyu Budi 
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Santoso, Wahyu Nugroho, Wasis Wibowo, Yudi 
Setyowibowo 
 Reporter   : Ari Sandita Murti, Diana 
Rafikasari, Inin Nastain, Hasan Kurniawan, 
Komaruddin Bagja Arjawinangun, Lily Rusna Fajriah, 
Manuel Jeghesta, Rakhmatulloh, Rico Afrido 
Simanjuntak, Rina Anggraeni, Saiful Munir, Susanto, 
Victor Maulana, Yanuar Riezqi Yovanda, Yova 
Adhiansyah 
 Kontributor  : Dede Febriansyah 
(Palembang), Didin Jalaludin (Subang), Hasnur 
(Pasangkayu), Izzudin (Cirebon), M Andi Yusri 
(Medan), Nurjani (Banjar), Rasyid Ridho (Banten), 
Sabrin Maku (Gorontalo), Syamsul Ma'arif 
(Pangandaran) dan didukung oleh seluruh jurnalis MNC 
Media. 
 Media Sosial & Community Strategy : Adam 
Ma'rifat, Ailsa Sarah, Arif Maulana, Galih Nugroho, M. 
Effendiansyah 
 Fotografer   : Adam Erlangga, Ali 
Masduki, Astra Bonardo, Eko Purwanto, Hasiholan 
Siahaan, Isra Triansyah, Ramadhan Adi Putra, Sutikno, 
Yorri Farli, Yulianto 
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 Multimedia   : Alfa Zulfikar, 
Wahyu Ponco, Yoesua Agusta 
Viva.co.id merupakan portal media yang memiliki visi 
untuk menampilkan informasi dan berita dengan 
mengutamakan kecepatan serta kedalaman. Keberadaan 
VIVA sendiri sebagai upaya mencerdaskan bangsa melalui 
jurnalisme cerdas, tajam, berimbang dan menghibur. Media 
online ini diperbaharui selama 24 jam dalam sepekan dan 
menampilkan berita tidak hanya dalam bentuk teks tetapi 
juga foto, video dan suara.  
Portal media ini menerapkan standar jurnalisme berkualitas 
dalam meliput peristiwa nasional dan internasional. Viva 
sendiri berada di satu naungan dengan TV One, salah satu 
televisi berita swasta. Oleh karenanya peristiwa pesawat 
lion Air jt 610 yang menjadi isu nasional pada 29 Oktober 
2018 tak luput untuk diberitakan. Salah satunya mengenai 
pramugari yang menjadi korbar kecelakaan. VIVA 
memberitakan mengenai sosok Mery, pramugari cantik 
Lion Air JT610 yang diunggah pada 9 November 2018. 
Viva.co.id sendiri masuk 50 portal media online yang 
paling dicari di Indonesia. Karenanya peneliti ingin melihat 
bagaimana representasi pemberitaan pramugari cantik yang 
diunggah oleh viva.co.id. 
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Pemberitaan di lima portal berita tersebut memiliki pola yang sama 
baik dari pemilihan judul hingga konten yang disajikan. Kelima portal 
tersebut menggunakan judul dengan kata kunci “Pramugari Cantik”. 
Selain itu dari konten yang ditawarkan, ke lima pemberitaan sama-sama 
menuliskan tentang ranah privasi korban seperti kelahiran, pendidikan, 
pesan terakhir di akun media sosial korban, keluarga hingga hubungan 
asmara. 
Tabel. 3. Pemberitaan Pramugari  
No Nama Portal Judul Berita Tanggal 
Menunggah 
1. Sindonews.com a. “Pramugari Cantik Asal 
Kebumen Ikut 
Penerbangan Lion Air JT-
610” 
29 Oktober 2019 
/ 18:48 WIB  
2. Okezone.com a. “Pramugari Cantik Asal 
Kebumen Jadi Korban 
Jatuhnya Lion Air JT 610” 
b. “Pramugari Lion Air JT 
610 „Cinta Novita‟ ini 
Posting-an Terakhirnya 
c. “pramugari Alfiani Baru 2 
Bulan Bekerja di Lion 
Air” 
d. “Pramugari Lion Air JT 
610 Alfiani Hidayatul 
Solikah Sosok yang Mudah 
Tersenyum” 
e. “Sahabat Citra Novita 
PramugariLion Air JT 610 
Berharap Masih ada 
Keajaiban, Pesannya 
Mengharukan” 
f. “Jenazah Siswi Pelatihan 
29 Oktober 2018 
/ 19:18 WIB  
 
29 Oktober 2018 / 
14:27 WIB 
 
29 Oktober 2018 / 
16.54 WIB 
 
29 Oktober 2018 / 
18.49 WIB 
 
 
30 Oktober 2018 / 
15.51 WIB 
 
 
 
4 November 
67 
 
 
 
Pramugari Lion Air 
Dimakamkan di 
Kebumen” 
g. “Jenazah Alfiani 
Pramugari Lion Air JT 
610 Dimakamkan di 
Madiun” 
h. “Ibunda Pramugari 
Korban Lion Air di Depan 
Peti Mati : “ Jangan 
Tinggalkan Ibu Nak”” 
2018/ 22.40 WIB 
 
 
14 November 
2018 / 02.34 WIB 
 
 
14 November 
2018 / 16.30 WIB 
 
 
3. Detik.com a. “Cerita Bangganya Sang 
Ayah pada Fita Pramugari 
Lion Iar JT 610” 
b. “Doa Mengalir di Medsos 
Pramugari Lion Air yang 
Jatuh” 
c. Postingan Terakhir 
Pramugari Lion air yag 
Jatuh : Its Dark Inside 
30 Oktober 2018/ 
08.58 
 
29 Oktober 2018/ 
13.05 
 
29 Oktober 2018/ 
12.26 
4. Tribunnews.com a. Alfiani Hidayatul Solikha, 
Pramugari Pesawat Lion 
Air JT 610 yang Jatuh 
Ternyata Tak Sekedar 
Cantik 
b. Pramugari korban 
Jatuhnya Lion Air JT 610 
Sebelumnya Ingin 
Aktivitas Menembak 
c. Tertarik pada Olahraga 
Menembak, Pramugari 
Cantik Lion Air JT 610 
Pernah Berjanji Begini 
30 Oktober 
2018/00.31 
 
 
 
30 Oktober 
2018/05.16 
 
 
30 Oktober 2018/ 
07.00 
5. Viva.co.id a. “Pesan Terakhir Mery, 
Pramugari Cantik Lion 
Air JT 610” 
b. “Firasat Pacar Pramugari 
lion Air, Ikan Mati hingga 
Minta dilamar” 
c. Pramugari Shintia Melina 
9 November 2018 
/10: 59 WIB 
 
4 November 2018 
/ 00.02WIB 
 
30 Oktober 2018 / 
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Mau Nikah, Keluarga 
Berharap Ada Keajaiban” 
d. “Alfiani, Pramugari Lion 
Air Nahas Anak Petani di 
Madiun” 
e. “Postingan Terakhir 
Alfiani Solikah, Pramugari 
Lion Air JT 610” 
09.56 WIB 
 
 
29 Oktober 2018 / 
21.30 WIB 
29 Oktober 2018/ 
11.44 WIB 
 Sumber : lima portal berita (sindonews.com, okezone.com, 
detik.com, tribunnews.com  dan viva.co.id.) 
 Peneliti memilih beberapa berita yang relevan untuk di teliti 
menggunakan analisis Sara Mills. Karena fokus Sara Mills menenekankan 
pada bagaimana posisi dari berbagai aktor sosial, posisi gagasan atau 
peristiwa itu ditempatkan dalam teks, maka peneliti perlu untuk memilih 
berita yang relevan. Selain itu peneliti telah membatasi masalah pada judul 
berita yang menggunakan kata cantik. Maka peneliti telah memilih judul-
judul di bawah ini :  
Diportal media sindonews.com penelitih memilih berita dengan judul, 
“Pramugadi Cantik Asal Kebumen Ikut Penerbangan Lion Air JT-610”. 
Peneliti memilih berita ini karena hanya berita ini yang diunggah oleh 
sindonews.com mengenai pramugari lion Air JT 610. 
Diportal media kedua, okezone.com, peneliti memilih berita 
berjudul “Pramugari Cantik Asal Kebumen Jadi Korban Jatuhnya Lion 
Air JT 610”. Peneliti memilih berita tersebut karena berita tersebut relevan 
dengan apa yang peneliti teliti. Pemberitaan menampilkan sosok 
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pramugari tersebut sebagai ojek utama dengan konten yang dicampurkan 
dengan opini dari penulis berita.   
Portal media ketiga, Detik.com, peneliti memilih berita dengan 
judul  “Cerita Bangganya Sang Ayah pada Fita Pramugari Lion Iar JT 
610”. Peneliti memilih berita tersebut karena dalam pemberitaan pertama 
media menampilkan salah satu pramugari yang menjadi korban dengan 
mengulas kehidupan dan kesedihan atas kematian pramugari tersebut. 
Secara tersirat penulis menggiring pembaca untuk mengiba pada sosok 
Fita. Di mana penggambaran Fita yang cantik dan beprestasi.  
Portal media keempat, Tribunnews.com, peneliti memilih berita 
dengan judul “Alfiani Hidayatul Solikha, Pramugari Pesawat Lion Air JT 
610 yang Jatuh Ternyata Tak Sekedar Cantik”. Berita tersebut memilik 
relevansi dengan apa yang ingin peneliti teliti. Selain menggunakan 
embel-embel cantik penulis berita menampilkan sosok pramugari yang 
sosoknya digambarkan beberapa orang lainnya. Oleh karenanya 
pemberitaan yang disajikan justru terkesan mengobjektivikasi korban. 
Portal media kelima, viva.co.id, peneliti memilih pemberitaan 
pramugari dengan judul, “Pesan Terakhir Mery, Pramugari Cantik Lion 
Air JT 610”. Pemberitaan ini dipilih karena menampilkan pramugari 
sebagai objek utama pemberitaan. Dengan bersumber dari akun pribadi 
mereka penulis berita berusaha merepresentasikan bagaimana sosok 
pramugari tersebut.  
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Pemberitaan dikelima porta media tersebut memiliki pola yang 
sama. Dalam beberapa pemberitaan, penulis tidak terlalu menampilkan 
fakta aktual melainkan menggunakan embel-embel kata „cantik‟ serta 
kesan „rapuh‟ untuk menarik perhatian khalayak. Kemudian penulis 
mengulik kehidupan pribadi mereka yang bersumber dari media sosial 
mereka. Selain itu terdapat kesan di mana penulis mendramatisi dengan 
menggunakan kata „firasat‟. 
 
B. Analisis Data  
Pemberitaan di lima portal media (sindonews.com, okezone.com, 
detik.com, tribunnews.com  dan viva.co.id) memiliki konten berita yang 
sama. Selain itu sebagian pemberitaan dikelima portal media menggunkan 
judul „Pramugari Cantik‟ untuk menarik perhatian. Dilanjutkan dengan 
pemberitaan serupa yang mengeksploitasi kehidupan pribadi korban yang 
bersumber dari media sosial mereka. Konten berisi mengenai pendidikan, 
keluarga hingga asmara yang terkesan didramatisasi. Berikut analisis data 
dalam pemberitaan-pemberitaan pramugari dengan menggunakan analisis 
wacana Sara Mills. 
Dalam analisisnya Sara Mills lebih melihat kepada bagaimana 
aktor atau peran pelaku tersebut ditampilkan dalam teks. Dan yang 
menjadi titik perhatian dari Sara Mills adalah pada bagaimana 
penggambaran perempuan tersebut di dalam teks. Dalam analisis 
pemberitaan Pramugari Cantik peneliti menggunakan analisi Sara Mills. 
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Kerangka Analisis Sara Mills yaitu menentukan posisi subjek- objek serta 
posisi peneliti-pembaca. Posisi subjek-objek menilik pada bagaimana 
peristiwa dilihat dari kacamata siapa peristiwa tersebut ditampilkan. 
Sedangkan posisi penulis-pembaca menilik pada bagaimana posisi 
pembaca ditampilkan di dalam teks. Sehingga dalam analisis nanti peneliti 
ingin melihat bagaimana sosok pramugari cantik ditampilkan dengan 
melihat bagaimana posisi subjek-objek dan posisi penulis-pembaca dalam 
teks. 
1. Analisis Pemberitaan Sindonews.com 
Pemberitaan di Sindonews berjudul, “Pramugari Cantik Asal 
Kebumen Ikut Penerbangan Lion Air JT-610” pada Senin, 29 
Oktober 2018. Pemberitaan tersbut menceritakan mengenai 
sosok Fita Damayanti Simarmata yang merupakan pramugari 
korban kecelekaan pesawat Lion Air JT 610. Pemberitaan 
tersebut memunculkan foto Fita dengan penjelas gambar yang 
menjelaskan bahwa Fita menjadi salah satu korban kecelakaan 
pesawat.  
A. Posisi Subjek- Ojek 
Pemberitaan ini langsung menceritakan mengenai 
Fita Damayanti yang menjadi korban kecelakaan pesawat. 
Pemberitaan ini menampilkan foto Fita dan kemudian 
menceritakan bahwa dirinya adalah salah satu pramugari 
yang menjadi korban kecelakaan pesawat Lion Air JT 610.  
72 
 
 
 
Dalam pemberitaan ini yang menjadi posisi subjek 
atau pencerita adalah si ayah, J. Simarmata. Hal tersebut 
terlihat pada pemaparan J. Simarmata yang menceritakan 
mengenai kabar anaknya. Pemberitaan di mulai dengan 
menjelaskan bahwa Fita adalah anak dari pasangan J. 
Simarmata dan M. Manik asal Medan yang kemudian 
pindah dan tinggal di Kebumen.  
 “Mendapatkan informasi, kabar anak saya 
itu sekira pukul 12.00 WIB. Setelah itu kita langsung 
memastikan kepada pihak Lion Air, dan ternyata 
benar anak saya ikut bertugas,” 
Dalam pemberitaan ini J. Simarmata ditempatkan 
sebagai pencerita mengenai Fita, anaknya yang menjadi 
korban kecelakaan pesawat. Sebagai Subjek J. Simarmata 
memiliki posisi di mana dirinya bisa menceritakan 
mengenai Fita, baik kehidupan anaknya semasa hidup 
sampai dengan dirinya yang masih menunggu kabar 
kematian anaknya. Dalam posisi ini J. Simarmata mengajak 
pembaca untuk bersimpati padanya karena kehilangan anak. 
Ia juga mengajak pembaca bersimpati mengenai anaknya 
yang berprestasi dan cantik harus meninggal karena 
kecelakaan pesawat.  
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J. Simarmata ditampilkan sebagai sosok ayah yang 
perhatian dan kuat. Dalam teks, “Sementara keluarga yang 
di rumah hanya bisa pasrah sembari menunggu kabar 
resmi dari instansi terkait. Mereka juyga berharap Fita 
segera bisa ditemukan oleh tim SAR.”. hal tersebut 
menunjukan bahwa subjek atau pencerita memiliki posisi 
yang kuat sebagai seseorang yang ayah yang menyayangi 
dan perhatian terhadap putrinya. 
Kemudian Fita Damayanti ditempatkan sebagai 
objek pemberitaan. Hal tersebut terlihat sejak dari foto yang 
ditampilkan yang diambil dari akun pribadi Fita dan 
penjelas foto.  
Dalam pemberitaan ini ayah Fita, J. Simarmata 
sebagai subjek menceritakan mengenai kondisi dan 
informmasi tentang Fita. J. Simarmata sebagai subjek 
pencerita menggambarkan mengenai sosok Fita sebagai 
salah satu penumpang pesawat. Selain itu dibubuhkan pula 
mengenai identitas pribadi Fita seperti usia, nama orangtua, 
sekolah, alamat rumah dan jumlah saudara.  
Sosok Fita di sini seluruhnya tidak diceritakan oleh 
dirinya sendiri. Melainkan informasi mengenai dirinya 
diceritakan lewat ayahnya. J. Simarmata menceritakan 
mengenai salah seorang anaknya yang cantik, berprestasi 
74 
 
 
 
dan mandiri yang tragisnya menjadi korban kecelakaan 
pesawat.  
Dalam pemberitaan ini Fita sama sekali tidak bisa 
menceritakan mengenai dirinya. Ditambahlagi pemberitaan 
tersebut menggambarkan Fita sebagai pramugari „cantik‟. 
Hal ini memberikan kesan, bahwa sangat menyayangkan 
korban kecelakaan adalah pramugari cantik. 
Selain itu Fita di sini juga digambarkan sebagai 
sosok yang lemah, naas, dan menyedihkan. Karena dirinya 
meninggal karena kecelakaan itu. Selain itu tidak 
diceritakan melalui Fita bagaimana situasi di dalam 
pesawat, bagaimana Fita mencoba mempertahankan diri dan 
bagaimana dirinya bisa menjadi korban kecelakaan pesawat.  
Selain itu penggunaan kata cantik baik di judul 
berita maupun isi berita untuk menggambarkan sosok Fita. 
Setidaknya terdapat 4 kali penyebutan kata cantik.  
Judul : “Pramugari Cantik Asal Kebumen 
Ikut Penerbangan Lion Air JT-610” 
Penjelas foto seperti dalam lampiran berita 
Sindonews halaman 107 : “Pramugari cantik, Fita 
Damayanti Simarmata (22) disinyalir turut menjadi 
korban dalam kecelakaan pesawat Lion Air JT-610” 
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Lead berita : “Seorang pramugari cantik 
bernama Fita Damayanti Simarmata (22) turut 
menjadi korban dalam kecelakaan pesawat Lion Air 
JT-610 rute Jakarta - Pangkalpinang di perairan 
Karawang Jawa Barat. Sebelum jatuh, pesawat 
sempat hilang kontak selama tiga jam sejak pukul 
06.33 WIB.” 
Body berita : “Sebelum bekerja sebagai 
pramugari, gadis cantik itu kuliah di Jurusan 
Pramugari di salah satu perguruan tinggi di 
Yogyakarta.” 
Dengan penyebutan kata cantik sebanyak empat kali 
tersebut, jelas sosok Fita ingin digambarkan sebagai sosok 
yang cantik. Fita menjadi objek dengan penggambaran 
dirinya yang cantik, pekerja keras, berprestasi dan pintar. 
Namun dilain hal sosok Fita juga digambarkan sebagai 
perempuan yang lemah, tak berdaya menghadapi kematian 
dan rasa iba dengan kematiannya yang tragis. 
B. Posisi Penulis- Pembaca 
Sara Mills dalam penelitiannya mengatakan bahwa 
teks adalah hasil negosiasi antara penulis dan pembaca. 
Dalam hal ini pembaca bukan menjadi pihak penerima teks 
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saja, namun juga pihak yang ikut melakukan transaksi dan 
terlibat di dalamnya.  
Posisi pembaca di sini akan mencoba 
mengidentifikasikan dan mensejajarkan dengan karakter 
yang ada di dalam teks. Dan dalam teks berita ini, J. 
Simarmata menjadi subjek pencerita.  Dalam penulisannya 
J. Simarmata diposisikan sebagai seorang ayah yang 
penyayang dan harus kehilangan anak yang cantik, pandai 
dan pintar. Dengan demikian pembaca akan memposisikan 
diri sebagaimana J. Simarmata. Pembaca akan 
menempatkan dirinya sebagai J. Simarmata sebagai seorang 
ayah yang kehilangan anaknya yang cantik dan pandai 
secara tragis. Dengan pengisahan J. Simarmata yang masih 
menunggu kabar kematian anaknya maka berita tersebut 
akan mensugestikan pembaca untuk menempatkan dirinya 
dengan penderitaan yang ditanggung oleh J. Simarmata.  
Kesedihan dan kekhawatiran  J. Simarmata 
ditafsirkan dalam teks :  
“Mendapatkan informasi, kabar anak saya 
itu sekira pukul 12.00 WIB. Setelah itu kita langsung 
memastikan kepada pihak Lion Air, dan ternyata 
benar anak saya ikut bertugas,” 
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J.Simarmata menunjukan bahwa dirinya khawatir 
terhadap Fita yang menjadi korban kecelakaan pesawat. 
Secara tersirat teks ini akan membawa pembaca agar turut 
merasakan kekhawatiran dan kesedihan J. Simarmata. 
Selain itu teks berikut ini juga menunjukan kepasrahan 
keluarga J. Simarmata yang kehilangan anaknya. 
“Sementara keluarga yang di rumah hanya 
bisa pasrah sembari menunggu kabar resmi dari 
instansi terkait. Mereka juga berharap Fita segera 
bisa ditemukan oleh tim SAR. (pur)” 
Teks menyeret pembaca khususnya orang tua yang 
memiliki anak. Dengan mempermainkan rasa iba, teks ingin 
menampilkan sosok anak yang cantik, pintar dan berbakti 
kepada orang tua dalam sosok Fita. Namun, denga tragisnya 
harus meninggal karena kecelakaan pesawat. 
2. Analisis Pemberitaan Okezone.com 
Pemberitaan di Okezone.com berjudul, “Pramugari Cantik 
Asal Kebumen Jadi Korban Jatuhnya Lion Air JT-610” yang 
diunggah pada Senin, 29 Oktober 2018. Tak berbeda jauh 
dengan Sindonews.com, pemberitaan ini ditulis oleh jurnalis 
yang sama, Taufik Budi. Berita yang disajikan menampilakan 
foto Fita dan kondisi ketika evakuasi korban Lion Air JT-610. 
Isi berita yang ditampilkan juga tak jauh berbeda.  
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A. Posisi Subjek – Objek 
Berita yang ditampilkan langsung menceritakan 
sosok Fita Damayanti Pramugari Lion Air JT 610. Hampir 
serupa dengan pemberitaan dari Sindonews.com, J. 
Simarmata ayah Fita menjadi Subjek atau pencerita. 
Foto Fita terpampang sebagai foto A atau foto 
utama. Dari teks berita, Fita menjadi objek yang 
diceritakan. Hal tersebut dilihat dari paragraf pertama Fita 
telha digambarkan sebagai sosok yang cantik. Hal tersebut 
terlihat dari redaksi yang tertulis, 
“Seorang Pramugari cantik bernama Fita 
Damayanti Simarmata (22) menjadi korban dalam 
kecelakaan pesawat Lion Air JT-610...” 
Dari kalimat tersebut Fita ditunjukan sebagai gadis 
cantik bernasib naas karena turut menjadi korban 
kecelakaan pesawat. Selain itu pemberitaan juga 
merangkum informasi pribadi Fita seperti alamat rumah, 
nama orang tua, jumlah saudara serta pendidikan Fita 
sebelum menjadi Pramugari seperti dalam kalimat : 
“Fita merupakan pasangan J Simarmata (47) dan 
M Manik (53) asal medan yang kini tinggal di Perumahan 
Bougenville, Bumirejo Kebumen, Jateng. Dia adalah anak 
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ketiga dari lima bersaudara yang bekerja di maskapai Lion 
Air sebagai pramugari.” 
Dan dikalimat selanjutnya Fita disebutkan sebagai 
gadis cantik, “...gadis cantik itu kuliah di Jurusan 
Pramugari di salah satu perguruan tinggi di Yogyakarta.”. 
dalam kalimat tersebut sosok Fita yang menjadi objek 
utama pemberitaan. Sosoknya digambarkan cantik, pintar 
dan berpendidikan. Jenjang karir Fita juga tak luput 
dibicarakan. Dalam pemberitaan ditunjukan jika Fita telah 
membangun karir pramugari sejak tiga tahun silam. 
 Barulah J Simarmata, ayah Fita menjadi pencerita 
dalam teks pemberitaan ini. Kekhawatiran Simarmata 
ditunjukan dalam kutipan teks berita, “Mendapatkan 
informasi, kabar anak saya itu sekira pukul 12.00 WIB. 
Setelah itu kita langsung memastikan kepada pihak Lion 
Air, dan ternyata benar anak saya ikut bertugas,”. 
Dengan melihat keseluruhan teks Fita dijadikan 
objek yang diceritakan. Fita digambarkan sebagai sosok 
pramugari cantik, dengan jenjang pendidikan dan karir 
yang mulus, namun, bernasib sial karena menjadi korban 
kecelakaan pesawat. Sementara Simarmata menjadi pihak 
pencerita atau Subjek yang mengungkapkan kekhawatiran 
dan kepasrahan seorang ayah terhadap nasib anaknya. 
80 
 
 
 
B. Posisi Penulis - Pembaca 
Pemberitaan ini langsung menceritakan mengenai 
Fita Damayanti yang menjadi korban kecelakaan pesawat. 
Pemberitaan ini menampilkan foto Fita dan kemudian 
menceritakan bahwa dirinya adalah salah satu pramugari 
yang menjadi korban kecelakaan pesawat Lion Air JT 610.  
Dalam pemberitaan ini yang menjadi posisi subjek 
atau pencerita adalah si ayah, J. Simarmata. Hal tersebut 
terlihat pada pemaparan J. Simarmata yang menceritakan 
mengenai kabar anaknya. Pemberitaan di mulai dengan 
menjelaskan bahwa Fita adalah anak dari pasangan J. 
Simarmata dan M. Manik asal Medan yang kemudian 
pindah dan tinggal di Kebumen.  
 “Mendapatkan informasi, kabar anak saya 
itu sekira pukul 12.00 WIB. Setelah itu kita langsung 
memastikan kepada pihak Lion Air, dan ternyata 
benar anak saya ikut bertugas,” 
Dalam pemberitaan ini J. Simarmata ditempatkan 
sebagai pencerita mengenai Fita, anaknya yang menjadi 
korban kecelakaan pesawat. Sebagai Subjek J. Simarmata 
memiliki posisi di mana dirinya bisa menceritakan 
mengenai Fita, baik kehidupan anaknya semasa hidup 
sampai dengan dirinya yang masih menunggu kabar 
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kematian anaknya. Dalam posisi ini J. Simarmata mengajak 
pembaca untuk bersimpati padanya karena kehilangan anak. 
Ia juga mengajak pembaca bersimpati mengenai anaknya 
yang berprestasi dan cantik harus meninggal karena 
kecelakaan pesawat.  
J. Simarmata ditampilkan sebagai sosok ayah yang 
perhatian dan kuat. Dalam teks, “Sementara keluarga yang 
di rumah hanya bisa pasrah sembari menunggu kabar 
resmi dari instansi terkait. Mereka juyga berharap Fita 
segera bisa ditemukan oleh tim SAR.”. hal tersebut 
menunjukan bahwa subjek atau pencerita memiliki posisi 
yang kuat sebagai seseorang yang ayah yang menyayangi 
dan perhatian terhadap putrinya. 
Kemudian Fita Damayanti ditempatkan sebagai 
objek pemberitaan. Hal tersebut terlihat sejak dari foto yang 
ditampilkan yang diambil dari akun pribadi Fita dan 
penjelas foto.  
Dalam pemberitaan ini ayah Fita, J. Simarmata 
sebagai subjek menceritakan mengenai kondisi dan 
informmasi tentang Fita. J. Simarmata sebagai subjek 
pencerita menggambarkan mengenai sosok Fita sebagai 
salah satu penumpang pesawat. Selain itu dibubuhkan pula 
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mengenai identitas pribadi Fita seperti usia, nama orangtua, 
sekolah, alamat rumah dan jumlah saudara.  
Sosok Fita di sini seluruhnya tidak diceritakan oleh 
dirinya sendiri. Melainkan informasi mengenai dirinya 
diceritakan lewat ayahnya. J. Simarmata menceritakan 
mengenai salah seorang anaknya yang cantik, berprestasi 
dan mandiri yang tragisnya menjadi korban kecelakaan 
pesawat.  
Dalam pemberitaan ini Fita sama sekali tidak bisa 
menceritakan mengenai dirinya. Ditambahlagi pemberitaan 
tersebut menggambarkan Fita sebagai pramugari „cantik‟. 
Hal ini memberikan kesan, bahwa sangat menyayangkan 
korban kecelakaan adalah pramugari cantik. 
Selain itu Fita di sini juga digambarkan sebagai 
sosok yang lemah, naas, dan menyedihkan. Karena dirinya 
meninggal karena kecelakaan itu. Selain itu tidak 
diceritakan melalui Fita bagaimana situasi di dalam 
pesawat, bagaimana Fita mencoba mempertahankan diri dan 
bagaimana dirinya bisa menjadi korban kecelakaan pesawat.  
Selain itu penggunaan kata cantik baik di judul 
berita maupun isi berita untuk menggambarkan sosok Fita. 
Setidaknya terdapat 4 kali penyebutan kata cantik.  
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Judul : “Pramugari Cantik Asal Kebumen 
Ikut Penerbangan Lion Air JT-610” 
Penjelas foto : “Pramugari cantik, Fita 
Damayanti Simarmata (22) disinyalir turut menjadi 
korban dalam kecelakaan pesawat Lion Air JT-610” 
Lead berita : “Seorang pramugari cantik 
bernama Fita Damayanti Simarmata (22) turut 
menjadi korban dalam kecelakaan pesawat Lion Air 
JT-610 rute Jakarta - Pangkalpinang di perairan 
Karawang Jawa Barat. Sebelum jatuh, pesawat 
sempat hilang kontak selama tiga jam sejak pukul 
06.33 WIB.” 
Body berita : “Sebelum bekerja sebagai 
pramugari, gadis cantik itu kuliah di Jurusan 
Pramugari di salah satu perguruan tinggi di 
Yogyakarta.” 
Dengan penyebutan kata cantik sebanyak empat kali 
tersebut, jelas sosok Fita ingin digambarkan sebagai sosok 
yang cantik. Fita menjadi objek dengan penggambaran 
dirinya yang cantik, pekerja keras, berprestasi dan pintar. 
Namun dilain hal sosok Fita juga digambarkan sebagai 
perempuan yang lemah, tak berdaya menghadapi kematian 
dan rasa iba dengan kematiannya yang tragis. 
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3. Analisis Pemberitaan Detik.com 
Pemberitaan di Detik.com mengambil judul, “Cerita 
Bangganya Sang ayah pada Fita Pramugari Lion Air JT 610” 
yang diunggah pada Selasa, 30 Oktober 2018. Berita yang 
ditulis Rinto Heksantoro, wartawan Detik.com mungkin sedikit 
berbeda. Dalam judul pemberitaan tidak diketemukan redaksi 
mengenai Fita yang cantik secara langsung maupun foto yang 
menunjukan wajah Fita. Namun, dalam redaksi pemberitaan 
penulis menunjukan makna tersirat. 
A. Posisi Subjek – Objek 
Dari judul berita pembaca sudah dibuat penasaran 
dengan sosok Fita Pramugari Lion Air JT 610. Penulis 
menggunakan judul yang menyiratkan kebanggaan 
seorang ayah, J. Simarmata pada anaknya yang menjadi 
korban kecelakaan pesawat.  
Keberadaan Fita dalam pemberitaan tersebut 
ditampilkan melalui penuturan dua orang. Pertama J. 
Simarmata, ayah Fita dan kedua Syahriadi Simarmata, 
keponakan Fita.  
Dari penuturan J.Simarmata sosok Fita digambarkan 
sebagai sosok bertanggungjawab dan bisa diandalkan. 
hal tersebut telah dijelaskan penulis dalam redaksi, 
85 
 
 
 
“...Fita merupakan tulang punggung keluarga..” 
dilanjutkan dalam paragraf kedua yang menyebutkan 
kehidupan Fita mulai dari tempat asal hingga cita-
citanya sebelum menjadi pramugari. 
“Hingga kini, sanak saudara dan tetangga masih 
ramai memenuhi kediaman Fita di perumahan 
bougenville, RT 06/ RW 06 , Jl Aggrek IV, Kelurahan 
Bumirejo, Kecamatan Kebumen. Fita yang sejak kecil 
bercita-cita menjadi seorang Polwan itu merupakan 
tulang punggung keluarga,” 
Penegasan bahwa Fita memikul tanggungjawab 
besar dan diandalkan dalam keluarga ditegaskan penulis 
dengan pengulangan sampai empat kali. Yakni 
diparagraf pertama, kedua, ketiga dan keempat.  
Hal lain yang ditunjukan penulis adalah sosok Fita 
yang berprestasi, membanggakan, sederhana, pantang 
menyerah dan bersungguh-sungguh. Sosoknya yang 
berprestasi bisa dilihat dari beberapa redaksi dan 
pemaknaanya. Fita adalah pebasket Kabupaten 
Kebumen yang bercita-cita menjadi Polisi wanita 
(polwan). Dan membanggakannya lagi ia justru bekerja 
sebagai pramugari yang tidak melupakan keluarga. 
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Terbukti dengan pengulangan kata “tulang punggung, 
bertanggungjawab, penompang keluarga”.  
Sifat pantang menyerah dari Fita ditunjukan dari 
kesungguhan Fita bisa mencapai puncak kedudukannya 
sebagai pramugari. Kesederhanaan Firta juga 
ditunjukan dari kesungguhan Fita yang bisa 
membanggakan keluarga dengan menjadi pramugari. 
Keserhanaa tersebut tersirat dalam kalimat, 
“Ayahnya yang seorang buruh bangunan dan 
ibunya yang hanya berdagang di pasar..” 
Penulis ingin menunjukan keseluruhan sisi baik, 
perhatian kepada keluarga, membaggakan, pandai, 
pantang menyerah dan bershungguh-sungguh. 
Kesemuanya menjadi tersurat dan tersirat dalam 
keseluruhan berita. Yakni pada redaksi berita, 
“Fita menjadi anak kebanggaan orang tua. Setelah 
menjadi pramugari, gadis cantik yang juga menjadi 
atlet basket Kabupaten Kebumen itu sungguh-sungguh 
menunjukkan bahwa ia mampu menjadi penopang 
keluarga.” 
Juga dalam redaksi yang dituturkan oleh J. 
Simarmata,  
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“"Hobinya memang basket, setelah jadi pramugari 
dia itu benar-benar bisa menunjukkan kalau ini lho 
saya bisa gitu. Tanggung jawab sama keluarga. Kami 
sangat bangga sama dia, apalagi dia juga tulang 
punggung keluarga," kata ayah korban..” 
Meski tidak menampakan foto Fita secara 
gamblang, namun penulis menegaskannya dalam 
redaksi dengan menggunakan kata , “..gadis cantik 
yang..” serta penegasan dalam sifatrnya yang humoris, 
berprestasi dan lainnya. Hal senada juga diungkapkan 
Syahriadi dalam redaksi,  
“..di mata keluarga, Fita adalah anak yang baik, 
humoris dan menurut pada orang tua. Kini pihak 
keluarga sangat kehilangan sosok tersebut. 
"Orangnya baik, tidak manja, humoris dan nurut 
sama orang tua. Dari sekolah memang dianya seneng 
bergaul ya. Tentu kami sangat kehilangan, harapannya 
pasti kami pingin dia ketemu dalam keadaan sehat," 
tutur Syahriadi.” 
Dengan sosok Fita yang demikian tadi penulis 
mengajak pembaca menjadi iba dan merasa kehilanga 
yang mendalam. Sebab sosok yang cantik, pandai dan 
bertanggungjawab harus meninggal secara dalam 
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kecelakaan pesawat. Penulis juga mengajak pembaca 
untuk mengiba lewat redaksi,  
“Hingga kini, sanak saudara dan tetangga masih 
ramai memenuhi kediaman Fita...” dan “Tentu kami 
sangat kehilangan, harapannya pasti kami pingin dia 
ketemu dalam keadaan sehat,"  
Dari uraian diatas jelas bahwa Fita menjadi objek 
yang dibicarak. Hal tersebut terlihat dari beberapa 
redaksi berita yag telah dijelaskan. Selain itu 
penggambaran sosok Fita digambarka melalui 
penuturan orang lain yakni ayahnya, J. Simarmata dan 
keponakannya, Syahriadi Simarmata. Dengan demikian 
posisi subjek pencerita adalah J. Simarmata dan 
Syahriadi Simarmata. 
B. Posisi Penulis- Pembaca 
Penuturan redaksi berita dan yang telah dijabarkan 
dalam sub bab posisi objek- subjek, bahwa penulis 
menggiring pembaca untuk turut mengiba dan 
bersimpati pada sosok Fita yang cantik, baik, humoris, 
bertanggungjawab, patang menyerah dan lainnya. 
Ketragisan Fita yang harus meninggal dalam 
kecelakaan pesawat.  
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Dengan redaksi dan penjawabaran dapat diketahui 
bahwa posisi penulis diisi dan didominasi oleh ayah 
Fita J. Simarmata. Meski ada narasumber kedua, 
Syahriadi Simarmata, posisinya hanya menjadi penguat 
ungkapan J. Simarmata. Posisi J. Simarmata menjadi 
penggambaran sosok Fita. Sedangkan Fita sendiri 
dalam pemberitaan sama sekali tidak menggambarkan 
dirinya maupun membenarkan pemberitaan. Jelas sosok 
Fita hanya dituturkan dari penuturan J. Simarmata. 
Dengan demikian penulis memposisikan dirinya 
sama seperti J. Simarmata. Yakni seorang ayah yang 
kehilangan anaknya yang cantik dan membanggakan. 
Dilain pihak pembaca diajak untuk mengiba atas 
kehilangannya sosok Fita. 
 
4. Analisis Pemberitaan Tribunnews.com 
Pemberitaan Tribunnews.com menampilkan Alfiani 
Hidayatul Sholikha yang merupakan salah satu pramugari yang 
meninggal karena kecelakaan pesawat. Dalam pemberitaan ini 
ditampilkan foto Alfiani yang diambil dari dokumen pribadi 
Alfiani. Selebihnya penulis menampilkan sosok Alfiani lewat 
beberapa sumber/ narasumber.  
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Berita dengan judul, “Alfiani Hidayatul Solikha, Pramugari 
Pesawat Lion Air JT 610 yang Jatuh Ternyata Tak Sekedar 
Cantik” yang diunggah pada Selasa, 30 Oktober 2018 pukul 
00.31 oleh tribun-timur.com.  
A. Posisi Subjek-Objek 
Sosok Alfiani dalam pemberitaan ini digambarkan 
oleh beberapa narasumber. Pertama dituturkan oleh 
kerabat Alfiani yang bernama Wijayanti. Dari 
penuturan Wijayanti diketahui jika Alfiani sempat 
berpamitan pada keluarga, meski tragisnya harus 
meninggal karena kecelakaan pesawat. Hal tersebut 
terlihat dalam kalimat, “"Tadi pagi Alfi sempat 
mengabari ke keluarga kalau mau berangkat terbang ke 
Pangkal Pinang," kata Wijayanti.” 
Kemudian sosok Alfiani digambarka sebagai anak 
yang baik, cantik, penurut meskipun pendiam. Hal 
tersebut dapat dilihat dari beberapa redaksi maupun 
makna yang tersirat. Sosok Alfiani ini dituturkan 
melalui tetangganya.  
“"Anaknya anteng (pendiam), baik dengan 
tetangga. Cantik anaknya," kata seorang tetangga 
korban saat ditemui di rumah korban.” 
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Sosok Alfiani sebagai gadis cantik juga 
digambarkan dalam beberapa redaksi yang 
menggunakan kata cantik. Selain itu pemberitaan juga 
mengulas mengenai latar belakang keluarga Alfiani. 
Mulai dari pekerjaan orangtuanya yang menunjukan 
bahwa Alfiani beranjak dari keluarga sederhana.  
Keseluruhan pemberitaan ingin menunjukan bahwa 
Alfiani yang merupakan gadis cantik, baik, anteng, 
penurut selalu berpamitan dengan keluarga. Namun, 
nahasnya ia justru menjadi korban kecelakaan pesawat. 
Dalam keseluruhan pemberitaan Alfiani tidak bisa 
mengambarkan sosok dirinya sendiri.  
Dengan penjabaran diatas dapat dilihat bahwa 
Alfiani menjadi objek yang dibicarakan dalam 
pemberitaan. Sedangkan subjek atau penutur sosok 
Alfiani yakni Wijayanti, Tetangga Alfiani dan ketua 
RW. 
B. Posisi Penulis- Pembaca 
Posisi pembaca di sini akan mencoba 
mengidentifikasikan dan mensejajarkan dengan karakter 
yang ada di dalam teks. Dalam pemberitaan ini terdapat 
tiga subjek yang menjadi penutur cerita. Namun, sosok 
Alfiani jelas digambarkan oleh tetangganya. Di mana 
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gambaran Alfiani yang cantik, baik, penurut dan sedikit 
pendiam atau tidak banyak ulah. Namun di sini 
pembaca diajak untuk menaruh simpati lewat penuturan 
Wijayanti, kerabat Alfiani. Sosok Alfiani yang tersebut 
sangat disayangkan jika harus meninggal secara tragis. 
Pembaca digiring untuk mengiba lewat kekhawatiran 
pihak keluarga yang masih berduka. Hal tersebut dapat 
dilihat dalam kalimat,  
“"Keluarga baru tahu setelah pihak Lion Air 
menelepon. Sampai saat ini, keluarga belum tahu 
kondisi Alfi," kata Wijayanti.” Dan juga, “"Jangan dulu 
(ditemui), mereka masih syok," kata Suwito saat ditemui 
di lokasi.” 
Dengan kalimat tersebut jelas kekhawatiran 
keluarga sangat ditampilkan melalui redaksi dari 
Wijayanti. Apalagi Suwito menerangkan jika pihak 
keluarga masih syok. Dengan demikian pembaca diajak 
untuk mengiba dan posisi pembaca ditempatkan pada 
posisi keluarga yang masih khawatir meskipun hanya 
bisa pasrah.  
 
5. Analisis Pemberitaan Viva.co.id 
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Pemberitaan dalam Viva.co.id dengan judul “Pesan 
Terakhir Mery, Pramugari Cantik Lion Air JT 610” diunggah 
pada Jumat 9 November 2018 pukul 10.59. Pemberitaan ini 
menggambarkan sosok Mery dan mengulas mengenai 
alasannya masih melanjutkan menjadi pramugari.  
A. Posisi Subjek-Objek 
Pemberitaan Viva.co.id ini menjadikan Mery 
sebagai topik bahasan. Hal tersebut terlihat darilead 
berita yang memag ditujukan untuk mengulas sosok 
Mery salah satu pramugari yang menjadi korban. 
“Mery Yulyanda, pramugari Lion Air yang turut 
menjadi korban jatuhnya pesawat JT 610 di perairan 
Karawang, Jawa Barat ini diketahui baru saja 
melakukan perpanjangan kontrak .” 
Pemberitaan ini mengambil Kakek Mery yakni 
Darman sebagai penutur sosok Mery. Darman 
menjelaskan bahwa Mery baru saja memperbarui 
kontrak dengan maskapai yang menaunginya. Selain itu 
Darman juga mengungkapkan alasan Mery meneruskan 
karirnya dan hal tersebut juga dituangkan dalam judul 
berita.  
“"Kalau firasat aneh itu enggak  ada. Tapi, cucu 
saya ini sudah empat tahun di Lion Air, terus baru 
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pertengahan Oktober ini perpanjang kontrak. Habis 
tanda tangan kontrak dia pamit bilangnya bakal jarang 
pulang atau enggak pulang karena mau terbang terus, 
gitu bilangnya," kata Darman..” 
Ulasan lain yang dibahas adalah mengenaikisah 
asmara Mery yang akan melangsungkan pertunangan 
dan rencana pernikahannya. Dari uraian tersebut, sosok 
Mery digambarkan sebagai perempuan cantik, hal 
tersebut terlihat dari kata cantik yang digunakan penulis 
serta foto Mery yang terpampang dalam pemberitaan 
meski tidak diketahui dari mana credit fotonya. Mery 
juga digambarka sebagai sosok yang gigih, ramah, dan 
pekerja keras. Penggambaran Mery sebagai perempuan 
yang gigih bekerja dan menabung untuk 
melangsungkan pernikahan.  
Dari pemberitaan tersebut, penulis mengeksploitasi 
kehidupan pribadi Mery kisah asmaranya. Penulis tidak 
menampilkan sosok Mery yang justru dituturkan oleh 
oranglain. Sehingga dalam pemberitaan ini jelas bahwa 
Mery diposisikan sebagai objek pemberitaan. 
Sedangkan pemberitaan dituturkan oleh Darman, Kakek 
Mery. Sehingga Darman menjadi subjek pemberitaan 
yang menceritakan objek berita atau Mery. 
95 
 
 
 
B. Posisi Penulis-Pembaca 
Penuturan redaksi berita dan yang telah dijabarkan 
dalam sub bab posisi objek- subjek, bahwa penulis 
menggiring pembaca untuk turut mengiba dan 
bersimpati pada sosok Mery yang cantik, baik, gigih, 
rajin menabung, pekerja keras dan lainnya. Ketragisan 
Fita yang harus meninggal dalam kecelakaan pesawat.  
Dengan redaksi dan penjawabaran dapat diketahui 
bahwa posisi penulis diisi dan didominasi oleh Kakek 
Mery,Darman. Posisi Darman menjadi penguat sosok 
Mery yang tampak baik dan sempurna. Posisinya 
menjadi penggambaran sosok Mery. Sedangkan Mery 
sendiri dalam pemberitaan sama sekali tidak 
menggambarkan dirinya maupun membenarkan 
pemberitaan. Jelas sosok Mery hanya dituturkan dari 
penuturan Darman. 
Dengan demikian penulis memposisikan dirinya 
sama seperti Darman. Yakni seorang ayah yang 
kehilangan anaknya yang cantik dan membanggakan. 
Dilain pihak pembaca diajak untuk mengiba atas 
kehilangannya sosok Mery. 
6. Representasi Perempuan dalam Pemberitaan Pramugari Cantik 
di Lima Portal Berita 
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Representasi merujuk pada bagaimana seseorang, satu 
kelompok atau gagasan ditampilkan dalam pemberitaan. 
Dalam hal ini bisa jadi seseorang tersebut ditampilkan 
sebagaimana mestinya atau justru sebaliknya dan cenderung 
dimarjinalkan. Dan yang menjadi sorotan utama dari 
representasi terletak pada bagaimana realitas atau objek di 
tampilkan. 
Dalam pemberitaan John Fiske menerangkan ada tiga 
hal penting yang dihadapai wartawan. Pertama, bagaimana 
peristiwa tersebut dikonstruksi sebagai suatu realitas. Kedua 
bagaimana realitas tersebut digambarkan oleh wartawan. 
Ketiga, bagaimana peristiwa tersebut diorganisir kedalam 
konvensi-konvensi yang diterima secara ideologis.51 Fiske 
menambahakan tentang bagaimana kode representasi 
dihubungkan dan diorganisir dengan koherensi sosial seperti 
kepercayaan yang dominan di masyarakat atau kelas sosial. Di 
mana Fiske memandang bahwa representasi tidak bisa 
dipisahkan dengan penggunaan ideologi yang dianut 
masyarakat tersebut. Seringkali kepercayaan sosial tersebut 
diterima begitu saja oleh masyarakat tanpa dipertanyakan dan 
otomatis ideologi tersebut akan diserap wartawan ketika 
melakukan praktik kerja tanpa menyadarinya. 
                                                                 
51
 Eriyanto, OP.Cip. h. 144 
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Pemberitaan dari kelima portal tersebut ditulis 
wartawan untuk menjadikan pramugari sebagai objek 
pemberitaan. Dan image cantik yang lebih teoritis 
disandangkan sang penulis pada pramugari. Hal tersebut 
terlihat dalam judul pemberitaan di Sindonews.com, 
“Pramugari Cantik Asal Kebumen ikut...”, Okezone.com, 
“Pramugari Cantik Asal Kebumen jadi...”, Tribunnews.com, 
“Alfiani ... Ternyata Tak Sekedar Cantik,” dan viva.co.id, 
“Pesan TerakhirMery, Pramugari Cantik..”. Penulis 
menggunakan kata cantik pada judul untuk penggambaran 
awal disertai foto sosok pramugari tersebut yang terdapat 
dalam berita dan terlampir dihalaman 107-113. Juga penegasan 
kecantikan pramugari yang tidak hanya memiliki wajah 
rupawan, namun, juga sisi sifatnya yang sempurna. Selain itu 
sisi feminitas juga turut dihadirkan. Seperti dalam pemberitaan 
di Detik.com yakni, “orangnya baik, tidak manja, humoris 
dan nurut sama orang tua...,”. juga dalam Tribunnews.com, 
“anaknya anteng, baik dengan tetangga dan cantik..”. 
Tidak hanya secara teoritis, penulis juga 
menggambarkan kecantikan pramugari melalui sosoknya yang 
cukup heroik seperti dalam berita di Detik.com. Dimana sosok 
yang bertanggung jawab dan menjadi tulang punggung 
keluarga di ungkapkan dalam,  
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“.. Fita merupakan tulang punggung keluarga..” serta 
kutipan lain, “‟apalagi dia juga tulang punggung keluarga,‟ 
kata ayah korban”. 
Selain Detik.com, Viva.co.id juga menampilkan sosok 
Mery sebagai orang yang mandiri. Dimana penulis ingin 
menunjukan bahwa Mery tengah mempersiapkan tabungan 
pernikahannya. Seperti dalam kalimat, “lagi sama-sama 
kumpulin uang buat menikah..,”.  
Sehingga di sini pemberitaan menampilkan tidak hanya 
feminitas pramugari yang berperawakan cantik, ramah, lembut 
tetapi juga sisi heroik seperti bertanggungjawab dan mandiri. 
Dengan demikian sosok pramugari dalam pemberitaan ini 
dikonstruksikan menjadi realitas. Di mana wartawan sebagai 
pembuat berita juga ikut andil dalam mengkonstruksi dan 
mengorganisir sosok yang digambarkan tersebut untuk 
diterima secara ideologis oleh masyarakat. 
Dalam hal ini dari kelima berita dari lima portal yang 
diteliti memposisikan pramugari Lion Air yakni Fita, Alfi dan 
Mery sebagai objek. Sebab selain menampilkan pramugari 
sebagai bahan pemberitaan sosok pramugari diorganisir 
dengan kepercayaan dominan bahwa cantik itu seperti sosok 
pramugari tersebut.  
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Sehingga representasi yang ditampilkan dalam 
pemberitaan tersebut menjadikan perempuan sebagai objek 
pemberitaan. Dengan menonjolkan dan menjual sisi feminitas 
seperti cantik, lemah lembut, ramah dalam lima berita. Seisi 
pemberitaan juga menunjukan sisi maskulin seperti 
bertanggungjawab dan menjadi tulang punggung keluarga. 
Selain itu juga tidak ada penuturan dari pramugari dan sosok 
objek sepenuhnya didasarkan pada penuturan pencerita. Sisi 
tersebut lantas dikonstruksi menjadi realitas untuk diterima 
masyarakat sebagai koherensi sosial. 
 
BAB V  
PENUTUP  
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pemaparan masalah terkait Representasi Pemberitaan 
Pramugari Cantik Lion Air  JT 610 dari lima portal berita, sindonews.com, 
okezone.com, detik.com, tribunnews.com dan viva.co.id memiliki angle 
pemberitaan yang sama. Di mana kelimanya memberitakan dalam waktu 
yang berdekatan. Dan objek yang di ceritakan mengenai sosok pramugari 
Lion Air JT 610.  
Kelima pemberitaan dalam lima portal berbeda memiliki pola 
pemberitaan yang sama. Sedangkan subjek atau pencerita yang dalam hal 
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ini adalah narasumber yang menggambarkan pemberitaan, yakni orangtua, 
saudara dan tetangga korban. Sebab keseluruhan pemberitaan ditulis 
berdasarkan sudut pandang orangtua, saudara dan tetangga yang 
cenderung menceritakan sosok pramugari. Sedangkan objek pemberitaan 
jelas menjadikan sosok pramugari Lionn Air sebagai bahan yang 
dibicarakan. Sosok pramugari digambarkan sebagai perempuan cantik, 
baik, berprestasi dan lainnya. Hal tersebut terlihat dalam pemberitaan di 
mana sosok pramugari digambarkan oleh orang lain dan bukan pramugari 
itu sendiri.  
Sedangkan penulis yakni wartawan menuturkan sosok pramugari 
tersebut dari orang lain yakni narasumber berita. Penulis mengarahkan 
pembaca untuk merasakan duka yang dialami pihak keluarga atas 
kematian pramugari. Apalagi gambar pramugari yang dijadikan foto utama 
pemberitaan. Selain itu pembaca diajak untuk turut prihatin atas kematian 
pramugari.  
Sehingga representasi yang ditampilkan dalam pemberitaan 
tersebut menjadikan perempuan sebagai objek pemberitaan. Dengan 
menonjolkan dan menjual sisi feminitas seperti cantik, lemah lembut, 
ramah dalam lima berita. Seisi pemberitaan juga menunjukan sisi maskulin 
seperti bertanggungjawab dan menjadi tulang punggung keluarga. Selain 
itu juga tidak ada penuturan dari pramugari dan sosok objek sepenuhnya 
didasarkan pada penuturan pencerita. Sisi tersebut lantas dikonstruksi 
menjadi realitas untuk diterima masyarakat sebagai koherensi sosial. 
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B. Saran  
Dari hasil penelitian yang dilakukan bahwasannya ada beberapa 
saran dalam pengemasan pemberitaan mengenai representasi perempuan. 
Yaitu : 
1. Permberitaan seyogyanya tidak terlalu mengekploitasi sosok 
pramugari korban Lion Air JT 610. Sebab kondisi keluarga 
otomatis tengah berduka. Ditambah lagi media-media 
kemudian berbondong memberitakan hal sama mulai dari 
kecantikan, sifat, keluarga dan lainnya. Serta sudut pandang 
pemberitaan sama dan di tayangkan secara terus menerus dan 
justru mengaburkan berita utama yakni jatuhnya pesawat Lion 
Air JT-610. 
2. Pembaca juga harus lebih pintar untuk memilih bacaan berita. 
Sebab jika kita membiasakan membaca berita yang cenderung 
mengeksploitasi sosok perempuan maka kita turut 
menjamurkan berita serupa.  
Karenanya tidak hanya penulis berita, pembaca juga harus cerdas dalam 
memilih bacaan. Sebab media memiliki kekuatan untuk menggiring opini 
masyarakat. Sehingga menjamurnya jenis pemberitaan tidak hanya 
bergantung pada media atau penulis, namun, juga pembaca. 
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Lampiran Berita 
 
1. Sindonews.com 
Pramugari Cantik Asal Kebumen Ikut Penerbangan Lion Air JT-610 
Taufik Budi  
Senin, 29 Oktober 2018 - 18:48 WIB 
views: 31.526 
 
Pramugari cantik, Fita Damayanti Simarmata (22) disinyalir turut menjadi korban 
dalam kecelakaan pesawat Lion Air JT-610 rute Jakarta - Pangkalpinang di 
perairan Karawang Jawa Barat. Foto/SINDOnews/Taufik Budi  
KEBUMEN - Seorang pramugari cantik bernama Fita Damayanti 
Simarmata (22) turut menjadi korban dalam kecelakaan pesawat Lion Air JT-610 
rute Jakarta - Pangkalpinang di perairan Karawang Jawa Barat. Sebelum jatuh, 
pesawat sempat hilang kontak selama tiga jam sejak pukul 06.33 WIB. 
Fita merupakan putra pasangan J Simarmata (47) dan M Manik (53) asal medan 
yang kini tinggal di Perumahan Bougenville, Bumirejo Kebumen, Jateng. Dia 
adalah anak ketiga dari lima bersaudara yang bekerja di maskapai Lion Air 
sebagai pramugari.  
Alumnus SMA Negeri 1 Pejagoan tersebut telah bekerja di Lion Air sejak 
tiga tahun lalu. Sebelum bekerja sebagai pramugari, gadis cantik itu kuliah di 
Jurusan Pramugari di salah satu perguruan tinggi di Yogyakarta. 
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“Mendapatkan informasi, kabar anak saya itu sekira pukul 12.00 WIB. 
Setelah itu kita langsung memastikan kepada pihak Lion Air, dan ternyata benar 
anak saya ikut bertugas,” ujar J Simarmata kepada awak media, Senin 
(29/10/2018). Pihak keluarga yakni ibu dan kakak korban langsung bertolak ke 
Jakarta. Sementara keluarga yang di rumah hanya bisa pasrah sembari menunggu 
kabar resmi dari instansi terkait. Mereka juyga berharap Fita segera bisa 
ditemukan oleh tim SAR. (pur) 
2. Okezone.com 
Pramugari Cantik Asal Kebumen Jadi Korban Jatuhnya Lion Air JT 610 
Taufik Budi, Jurnalis · Senin 29 Oktober 2018 19:18 WIB  
 
Pramugari Fita Damayanti Simarmata jadi korban dalam jatuhnya pesawat Lion 
Air JT 610. (Ist)  
KEBUMEN – Seorang pramugari cantik bernama Fita Damayanti 
Simarmata (22) turut menjadi korban dalam kecelakaan pesawat Lion Air JT-610 
rute Jakarta-Pangkalpinang di perairan Karawang, Jawa Barat.  
Fita merupakan putra pasangan J Simarmata (47) dan M Manik (53) asal Medan 
yang kini tinggal di Perumahan Bougenville, Bumirejo Kebumen, Jateng. Dia 
adalah anak ketiga dari lima bersaudara yang bekerja di maskapai Lion Air 
sebagai pramugari. 
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Alumnus SMA Negeri 1 Pejagoan tersebut telah bekerja di Lion Air sejak 
tiga tahun lalu. Sebelum bekerja sebagai pramugari, gadis cantik itu kuliah di 
Jurusan Pramugari di salah satu perguruan tinggi di Yogyakarta.  
 
“Mendapatkan informasi kabar anak saya itu sekira pukul 12.00 WIB. 
Setelah itu kita langsung memastikan kepada pihak Lion Air, dan ternyata benar 
anak saya ikut bertugas,” ujar J Simarmata kepada awak media, Senin 
(29/10/2018). Pihak keluarga yakni ibu dan kakak korban langsung bertolak ke 
Jakarta. Sementara keluarga yang di rumah hanya bisa pasrah sembari menunggu 
kabar resmi dari instansi terkait. Mereka juyga berharap Fita segera bisa 
ditemukan oleh tim SAR.  
3. Detik.com 
Cerita Bangganya Sang Ayah pada Fita Pramugari Lion Air JT 610 
Rinto Heksantoro – detikNews 
 
J Simamarta menunjukkan foto anaknya, Fita Damayanti Simarmata. Foto: Rinto 
Heksantoro/detikcom  
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Kebumen - Salah seorang kru yang ikut dalam penerbangan pesawat Lion 
Air PK-LQP dengan nomor penerbangan JT 610 rute Jakarta-Pangkal Pinang 
adalah pramugari bernama Fita Damayanti Simarmata (22) asal Kebumen, Jawa 
Tengah. Fita merupakan tulang punggung keluarga. 
Hingga kini, sanak saudara dan tetangga masih ramai memenuhi kediaman 
Fita di perumahan bougenville, RT 06/ RW 06 , Jl Aggrek IV, Kelurahan 
Bumirejo, Kecamatan Kebumen. Fita yang sejak kecil bercita-cita menjadi 
seorang Polwan itu merupakan tulang punggung keluarga. 
Ayahnya yang seorang buruh bangunan dan ibunya yang hanya berdagang 
di pasar membuat Fita menjadi anak kebanggaan orang tua. Setelah menjadi 
pramugari, gadis cantik yang juga menjadi atlet basket Kabupaten Kebumen itu 
sungguh-sungguh menunjukkan bahwa ia mampu menjadi penopang keluarga. 
"Hobinya memang basket, setelah jadi pramugari dia itu benar-benar bisa 
menunjukkan kalau ini lho saya bisa gitu. Tanggung jawab sama keluarga. Kami 
sangat bangga sama dia, apalagi dia juga tulang punggung keluarga," kata ayah 
korban ketika ditemui detikcom di rumahnya, Senin (29/10/2018). 
Anak ke-3 dari 5 bersaudara pasangan J Simarmata (47) dan Mani Manik 
(53) itu hingga kini tidak bisa dihubungi oleh keluarga. Keluarga menyimpan 
harapan agar Fita dapat segera ditemukan dalam keadaan selamat. Sementara itu, 
Syahriadi simarmata (38) yang merupakan sepupu korban menuturkan bahwa di 
mata keluarga, Fita adalah anak yang baik, humoris dan menurut pada orang tua. 
Kini pihak keluarga sangat kehilangan sosok tersebut. 
"Orangnya baik, tidak manja, humoris dan nurut sama orang tua. Dari 
sekolah memang dianya seneng bergaul ya. Tentu kami sangat kehilangan, 
harapannya pasti kami pingin dia ketemu dalam keadaan sehat," tutur Syahriadi.  
(sip/sip) 
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4. viva.co.id 
Pesan Terakhir Mery, Pramugari Cantik Lion Air JT 610 
Jumat, 9 November 2018 | 10:59 WIB 
 
Photo : VIVA / Sherly (Tangerang) Mery Yulyanda, pramugari Lion Air JT610  
VIVA – Mery Yulyanda, pramugari Lion Air yang turut menjadi korban 
jatuhnya pesawat JT 610 di perairan Karawang, Jawa Barat ini diketahui baru saja 
melakukan perpanjangan kontrak. Kakek korban, Darman, mengatakan, usai 
perpanjangan kontrak sebagai pramugari, cucunya itu sempat pamit pada dia dan 
keluarga. 
"Kalau firasat aneh itu enggak ada. Tapi, cucu saya ini sudah empat tahun 
di Lion Air, terus baru pertengahan Oktober ini perpanjang kontrak. Habis tanda 
tangan kontrak dia pamit bilangnya bakal jarang pulang atau enggak pulang 
karena mau terbang terus, gitu bilangnya," kata Darman di kediaman korban, 
Perumahan Golden Kirana, Solear, Tangerang, Jumat, 9 November 2018. 
Di lingkungan atau keluarga, Mery pun dikenal sebagai sosok yang gigih 
dan ramah. Terlebih, ia merupakan tulang punggung keluarga. Bahkan, Mery pun 
diketahui merencanakan pertunangan dengan kekasihnya Muhammad Husnil pada 
April 2019. 
"Iya, dia juga mau tunangan dan lagi sama-sama kumpulin uang sama 
calonnya buat menikah di 2019 nanti, tapi ternyata kejadiannya seperti ini," 
ungkapnya. 
Peti jenazah Mery pun tiba di kediaman pada 01.00 WIB dini hari tadi 
yang langsung disambut isak tangis keluarga dan para tetangganya. Mery yang 
merupakan anak tunggal ini langsung dimakamkan di TPU Ciparanje Kulo, 
Solear, Tangerang. 
Jasad dari Mery pun terindentifikasi oleh tim DVI melalui DNA. Saat ini, 
total keseluruhan jenazah para korban Lion Air yang berhasil terindentifikasi 
sebanyak 71 jenazah. 
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5. Tribunnews.com 
Alfiani Hidayatul Solikha, Pramugari Pesawat Lion Air JT 610 yang Jatuh 
Ternyata Tak Sekedar Cantik 
Selasa, 30 Oktober 2018 00:31 
 
DOK PRIBADI Alfiani Hidayatul Solikha  
TRIBUN-TIMUR.COM - Seorang pramugari Lion Air bernomor 
penerbangan JT 610 rute Jakarta - Pangkal Pinang, yang mengalami kecelakaan di 
Perairan Tanjung Karawang, Senin (29/10/2018) pagi, yakni Alfiani Hidayatul 
Solikha, sempat memunculkan simpati pengguna media sosial lewat posting-
an terakhirnya pada akun Instagramnya. 
Alfiani Hidayatul Solikha ternyata baru dua bulan menjadi pramugari Lion 
Air. "Baru dua bulan," kata kerabat Alfiani yang bernama Wijayanti, saat ditemui 
di rumah korban, RT14/RW 07, Dukuh Gantrung, Desa Mojorejo, Kabupaten 
Madiun, Jawa Timur. 
"Tadi pagi Alfi sempat mengabari ke keluarga kalau mau berangkat 
terbang ke Pangkal Pinang," kata Wijayanti. Wijayanti mengatakan usai 
mengabari hendak berangkat terbang, Alfi tidak berbicara banyak. Menurut 
Wijayanti, keluarga baru mengetahui Alfi menjadi salah satu korban kecelakaan 
pesawat Lion Air JT 610 tujuan Jakarta-Pangkal Pinang setelah pihak Lion Air 
menghubungi keluarganya. 
"Keluarga baru tahu setelah pihak Lion Air menelepon. Sampai saat ini, 
keluarga belum tahu kondisi Alfi," kata Wijayanti. 
Tetangga korban yang enggan disebutkan namanya, mengatakan Alfi baru 
saja lulus dari sekolah pramugari. Di mata tetangganya, Alfi dikenal sebagai anak 
yang ramah dan baik. "Anaknya anteng (pendiam), baik dengan tetangga. Cantik 
anaknya," kata seorang tetangga korban saat ditemui di rumah korban. 
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Alfi merupakan anak tunggal pasangan dari Sukartini dan Slamet. Ibunya adalah 
mantan TKW di Saudi Arabia, sedangkan ayahnya sehari-hari bekerja sebagai petani. 
"Ibunya mantan TKW di Saudi Arabia, baru anak satu. Ayahnya petani," kata 
Ketua RW 14/RT 07, Suwito saat ditemui di tumah korban. Pantauan di 
rumahnya, sejumlah kerabat keluarga dan juga tetangga mulai berdatangan, Senin 
(29/10/2018) siang. 
Ketua RW 14, Dukuh Gantrung, Desa Mojorejo, Suwito mengatakan, 
keluarga Alfiani masih mengalami shock dan belum dapat dimintai keterangan. 
"Jangan dulu (ditemui), mereka masih syok," kata Suwito saat ditemui di lokasi. 
Sebelum terbang menjalankan tugas sebagai pramugari, Alfi sempat menelepon 
keluarganya. 
Alfi, panggilan akrabnya mengabari keluarganya dirinya hendak terbang 
tujuan Jakarta-Pangkal Pinang. "Tadi pagi Alfi sempat mengabari ke keluarga 
kalau mau berangkat terbang ke Pangkal Pinang," kata Wijayanti. 
Wijayanti mengatakan usai mengabari hendak berangkat terbang, Alfi tidak 
berbicara banyak. Menurut Wijayanti, keluarga baru mengetahui Alfi menjadi 
salah satu korban kecelakaan pesawat Lion Air JT 610 tujuan Jakarta-Pangkal 
Pinang setelah pihak Lion Air menghubungi keluarganya. 
"Keluarga baru tahu setelah pihak Lion Air menelepon. Sampai saat ini, 
keluarga belum tahu kondisi Alfi," kata Wijayanti. 
Diberitakan sebelumnya, pesawat Lion Air JT 610 yang jatuh sebelumnya 
lepas landas pukul 06.10 WIB dari Bandara Soekarno-Hatta dengan rute Bandara 
Depati Amir di Pangkal-Pinang, Bangka Belitung. Namun, 13 menit setelah lepas 
landas, pesawat tersebut jatuh ke laut, di Perairan Tanjung Karawang. 
Pesawat tak tiba di Bandara Pangkal Pinang yang seharusnya dijadwalkan pukul 
07.20 WIB.  
Pesawat tersebut mengangkut 189 orang dengan 178 penumpang dewasa, seorang 
anak, dan dua bayi. Selebihnya adalah kru pesawat. Alfi terbang dalam pesawat 
yang dikomandoi Captain Bhavye Suneja dengan kopilot Harvino dan lima awak 
kabin lainnya, Shintia Melina, Citra Noivita Anggelia, Damayanti Simarmata, 
Mery Yulianda, dan Deny Maula.(*) 
 
 
 
